
Wali Kota Tangerang Sachru-
din menekankan, tidak boleh 
ada anak yang terabaikan dalam 
sistem administrasi kepen-
dudukan. 

Komitmen ini dibuktikan 
melalui penyerahan simbolis 
Kartu Identitas Anak (KIA) 
kepada anak binaan Lembaga 
Kesejahteraan Sosial (LKS) 

Tahun 2026.
 “KIA adalah 
bentuk nyata 
k e h a d i r a n 

negara. 

Dengan identitas yang sah, 
anak-anak memiliki perlind-
ungan hukum dan kemudahan 
dalam mengakses berbagai 
layanan publik,” ujar Sachrudin 
di Patio, Puspem Kota Tan-
gerang, Selasa (24/02/2026).

I a  m e n j e l a s k a n , 
kepemilikan dokumen kepen-
dudukan menjadi pintu awal 
untuk memastikan anak mem-
peroleh hak pendidikan, layanan 
kesehatan, hingga perlindungan 
sosial secara optimal. 

Termasuk bagi anak berada 
dalam pengasuhan LKS, tetap 
memiliki hak dan kesempa-

tan yang sama sebagai warga 
negara.

Kolaborasi den-
g a n  K e j a k s a a n 

Negeri Tangerang dilakukan 
untuk memperkuat pengawasan 
serta memastikan seluruh proses 
berjalan sesuai ketentuan pera-
turan perundang-undangan.

Sachrudin, juga memberikan 

apresiasi kepada para pengurus 
dan pendamping LKS atas ded-
ikasi mereka dalam membina 
serta mendampingi anak-anak 
dengan penuh kepedulian.(Adit)

Sebanyak 3.300 paket sem-
bako didistribusikan ke 104 
kelurahan di 13 kecamatan bagi 
masyarakat yang membutuhkan.

Pelaksanaan Tangerang Ber-
sedekah terasa istimewa karena 
bertepatan dengan satu tahun 
dilantiknya Wali Kota Sachrudin 
dan Wakil Wali Kota Tangerang 
Maryono sekaligus rangkaian 
menuju peringatan HUT ke-33 
Kota Tangerang.

 “Ramadan kali ini terasa 
lebih bermakna karena berte-
patan dengan HUT ke-33 Kota 
Tangerang dan satu tahun keber-
samaan saya dan Pak Maryono 
dalam memimpin kota. Perjala-
nan setahun ini terasa cepat, 
namun sinergi yang terjalin telah 
menghadirkan langkah-lang-
kah progresif menuju tujuan 
bersama,” ujar Sachrudin di 
Masjid Raya Al-A'zhom, Jumat 
(20/02). (Adit)

Santunan Yatim Piatu

Tak hanya memberikan 3.300 

paket bantuan sembako, pro-
gram Tangerang Bersedekah 
juag menyalurkan santunan 
kepada 3.300 yatim piatu sebesar 
Rp200 ribu ke 104 kelurahan di 
13 kecamatan.

 "Semoga bantuan ini dapat 
meringankan beban sauda-
ra-saudara kita dan menjadi 
ladang pahala bagi kita semua," 
ujar Sachrudin.

 Tak hanya itu, pada tahun 
2026 ini Pemerintah Kota Tan-
gerang juga menyalurkan 
bantuan hibah kepada 108 lem-

baga keagamaan. Mulai dari 
masjid, musala, majelis taklim, 
yayasan pendidikan Islam, pon-
dok pesantren hingga madrasah 
diniyah dengan total angga-
ran sebesar Rp13.214.000.000 
melalui Aplikasi SABA Kota.

 "Kami berharap bantuan 
ini dapat mendukung kegiatan 
keagamaan dan memperkuat 
syiar Islam di Kota Tangerang," 
harapnya.

 Sachrudin turut mengingat-
kan pentingnya menunaikan 
zakat sebagai bentuk penyem-

purna ibadah Ramadan.
 "Dan tentunya jangan lupa 

untuk menunaikan kewajiban 
zakat, baik zakat maal maupun 
zakat fitrah, melalui BAZNAS 
Kota Tangerang atau Unit Peng-
umpul Zakat (UPZ) yang resmi. 
Untuk zakat fitrah tahun 2026 
ditetapkan sebesar 2,5 kg atau 
3,5 liter beras, atau setara den-
gan Rp47.000 per jiwa, dan dapat 
disesuaikan dengan konsumsi 
makanan pokok masing-mas-
ing muzakki," papar Sachrudin.
(Adit)
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Tidak terasa Kota Tangerang pada 
tahun 2026 sudah berusia ke-33 
tahun. Usia yang sudah tidak muda 
lagi. Bahkan, jika dipadankan dengan 
usia manusia, Kota Tangerang sudah 
memasuki usia produktif, usia yang 
tentunya mengalami banyak peru-
bahan, baik dari segi infrastruktur, 
pemerintahan, maupun masyarakat-
nya.

Saya teringat dulu waktu kuliah di 
salah satu perguruan tinggi swasta di 
Jakarta pada tahun 70-an. Ketika saya 
ditanya oleh teman kuliah yang tinggal 
di Jakarta dan mengetahui bahwa saya 
tinggal di Tangerang, mereka umum-
nya mengejek bahwa Tangerang itu 
kota tempat jin buang anak. Itu dulu.

Sekarang Kota Tangerang pada 
tahun 2026 keadaannya terbalik. Dulu 
katanya kota tempat jin buang anak, 
ditambah adanya penjara Tangerang. 

Sekarang banyak orang di seluruh 
wilayah Indonesia ingin tinggal di 
Kota Tangerang. Bahkan, kini mereka 
bangga tinggal di Kota Tangerang.

Kota Tangerang dulu memang 
tidak ada apa-apanya. Tidak ada yang 
menarik di Kota Tangerang untuk dija-
dikan tempat tinggal. Namun sekarang 
Kota Tangerang berubah luar biasa, 
menjadi kota 1.000 industri. Orang 
berbondong-bondong datang ke Kota 
Tangerang untuk mengadu nasib dan 
mencari pekerjaan.

Belum lagi Bandara Internasi-
onal Soekarno-Hatta yang berada di 
wilayah Kota Tangerang, sehingga 
Kota Tangerang menjadi pintu ger-
bang Indonesia. Semua penerbangan 
dalam dan luar negeri berkumpul di 
Bandara Soekarno-Hatta.

Dulu Kota Tangerang mendapat 
julukan kota terkotor di Indonesia. 

Sekarang sudah menerima penghar-
gaan Adipura karena setiap tahun 
selalu menerima penghargaan terse-
but dari pemerintah pusat.

Semua itu tentunya bukan hanya 
keberhasilan pemerintahnya, tetapi 
juga keberhasilan seluruh elemen 
masyarakat.

Oleh karena itu, Kota Tangerang 
sekarang menjadi kota layak huni 
dan layak investasi. Bahkan, saat ini 
UMKM di Kota Tangerang menjamur 
di setiap kecamatan. Hal ini tentu 
berkat keberhasilan dan kesungguhan 
pemerintah dalam menata masyarakat 
agar menjadi masyarakat yang ber-
guna dan tidak mudah menyerah 
dengan keadaan.

Persoalannya adalah bagaimana 
mempertahankan keadaan yang 
baik ini agar tidak kembali ke masa 
lalu, yaitu kotor dan semrawut. Hal 

ini tentunya memerlukan kerja sama 
seluruh elemen masyarakat, LSM, dan 
lain-lain agar dapat bersinergi mem-
pertahankan julukan kota yang bersih.

Keberhasilan Kota Tangerang yang 
menjadi pelanggan penghargaan Adi-
pura tentu berkat kerja keras dan kerja 
sama dengan masyarakat, antara lain 
melalui Forum Kota Tangerang Sehat 
(FKTS), yaitu kelompok masyarakat 
yang bekerja di bidang kebersihan 
dan kesehatan.

Sekarang yang terpenting ada-
lah bagaimana mempertahankan 
kondisi yang baik ini. Tentunya kita 
jangan lupa diri dan jangan terlalu 
membanggakan diri hingga lalai 
mempertahankan kondisi kota yang 
bersih dan asri.

Ada hal yang tidak kalah penting 
di Kota Tangerang, yaitu keberadaan 
Masjid Raya Al-A'zhom, masjid 

kebanggaan masyarakat Kota Tan-
gerang yang memiliki kubah terbesar 
di dunia dan menjadi destinasi wisata 
religi bagi masyarakat Kota Tangerang, 
bahkan bagi masyarakat di seluruh 
wilayah Indonesia. Saya pernah 
melayani tamu dari Jerman yang ingin 
mengetahui keindahan dan keunikan 
Masjid Raya Al-A'zhom.

Semoga Kota Tangerang yang 
berusia 33 tahun ini semakin maju, 
masyarakatnya semakin sejahtera, 
serta selalu diridai Allah SWT.***

SELAMAT MILAD KOTA TANGERANG

TANGERANG BERSEDEKAH SALURKAN 
3.300 PAKET SEMBAKO

Komitmen Penuhi Hak Anak 

Pemkot Salurkan 
Bantuan Keagamaan 

Pemerintah Kota Tangerang bersama unsur 
Forkopimda menggelar Safari Ramadan 1447 H 
yang dilaksanakan selama tiga hari di seluruh 
kecamatan.

 Dalam kegiatan tersebut, Wakil Wali Kota 
Maryono,  secara simbolis turut menyerahkan 
bantuan kepada DKM Masjid Al Ikhwan, Maje-
lis Taklim Baitul Hikmah, serta TK Islam Citra 
Az-Zahra.

Pada tahun 2026 ini Pemerintah Kota Tan-
gerang juga menyalurkan bantuan hibah kepada 
108 lembaga keagamaan—mulai dari masjid, 
musala, majelis taklim, yayasan pendidikan Islam, 
pondok pesantren hingga madrasah diniyah—
dengan total anggaran sebesar Rp13.214.000.000 
melalui Aplikasi SABA Kota.

 Melalui semangat kolaborasi dan sinergi, 
diharapkan kegiatan ini semakin memperkuat 
kepedulian sosial serta menjaga harmoni mas-
yarakat di bulan suci Ramadan.

Maryono juga mengajak masyarakat untuk 
menyambut bulan suci Ramadan dengan penuh 
rasa syukur dan suka cita.

 “Mengawali Ramadan, mari kita bersuka cita 
mensyukurinya. Apa yang kita nantikan dan 
doakan, Allah perkenankan kita kembali diper-
temukan dengan bulan yang penuh ampunan ini. 
Insyaallah, setiap ibadah yang kita lakukan men-
jadi keberkahan,” ujarnya di Masjid Al Ikhwan, 
Kecamatan Ciledug, Senin (23/02/2026). 

 Maryono menegaskan, Ramadan bukan seka-
dar momentum menunaikan ibadah puasa, tetapi 
juga bulan pembinaan diri.

 “Ramadan melatih kita menahan hawa nafsu, 
menjaga lisan, memperbanyak kepedulian, dan 
memperkuat empati. Nilai-nilai inilah yang harus 
tercermin dalam kehidupan bermasyarakat, sep-
erti saling menghormati, membantu, dan menjaga 
harmoni sosial,” pesannya.

 Selain itu, dalam rangka menyambut Hari 
Ulang Tahun ke-33 Kota Tangerang, Pemkot 
menghadirkan berbagai program yang sederhana 
namun bermakna dan langsung menyentuh 
warga. “Salah satunya melalui program Tan-
gerang Bersedekah, dengan menyalurkan 3.300 
paket sembako bagi duafa serta santunan tunai 
sebesar Rp200 ribu untuk yatim piatu. Semoga 
ini menjadi bentuk kepedulian nyata pemerintah 
kepada masyarakat,” jelasnya. (Adit)

Pemkot Tangerang kem-
bali melaksanakan program 
Tangerang Bersedekah, yang 
dihimpun dari kontribusi para 
aparatur yang menyisihkan se-
bagian rezekinya sebagai wujud 
kepedulian terhadap sesama. 
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Sepanjang 2025, Pemerintah Kota 
(Pemkot) Tangerang memastikan pro-
gram prioritas berjalan dan memberi 
dampak nyata bagi masyarakat. Pro-
gram pro rakyat juga dipastikan akan 
terus berlanjut pada 2026 ini.

Sachrudin menyampaikan, berbagai 
program unggu- lan sep-
erti Gampang S e k o -
lah, Gampang K e r j a 
dan Gampang 
S e m b a k o 
menjadi ba-
gian dari 
u p a -
y a 

memperkuat pelayanan dasar dan 
kesejahteraan warga.

“Perjalanan setahun ini terasa ce-
pat, namun sinergi yang terjalin telah 
menghadirkan langkah-langkah pro-
gresif menuju tujuan bersama,” ujar 
Sachrudin dalam pengajian rutin ASN 
di Masjid Al-A’zhom, 20 Februari 2026. 

Sachrudin juga menegaskan, komit-
men melanjutkan pembangunan 
dengan semangat kolaborasi dan ke-
bermanfaatan.

Ia menyampaikan, program 
prioritas 3G: Gampang 
Sekolah, Gampang Kerja 
dan Gampang Sembako, 
terus berjalan dan mem-
beri dampak nyata bagi 
masyarakat.

Di sektor pendidikan, 
Pemkot Tangerang men-
yalurkan bantuan biaya 

pendidikan kepada 576 
mahasiswa,  mem-
f a s i l i t a s i  s e k o l a h 

swasta gratis, serta menyediakan ang-
kutan umum gratis bagi pelajar melalui 
Bus Tayo dan Si Benteng.

Sementara pada program Gampang 
Kerja, sebanyak 2.034 pencari kerja 
terserap melalui job fair hybrid, serta 
430 peserta mengikuti on job training 
yang melibatkan 11 perusahaan.

Adapun program Gampang Sembako 
telah menjangkau 13 kecamatan guna 
menjaga stabilitas harga kebutuhan 
pokok.

“Tujuan kita bukan hanya capaian 
angka, tetapi kesejahteraan yang be-
nar-benar dirasakan masyarakat,” tegas 
Sachrudin.

Sementa- ra Wakil 
Wali Kota T a n -
gerang H. Mary-
ono Hasan d a -
l a m  k e - s -
empatan ber-
beda sedikit 
m e n g u l a s 

setahun kepemimpinannya bersama 
H. Sachrudin membangun Kota Tan-
gerang.

Pemkot Tangerang akan terus  
mengedepankan program yang lahir 
dari persoalan masyarakat untuk hadir 
menjadi solusi. 

Ia juga memastikan pelayanan pub-
lik yang selama ini sudah berjalan di 
lingkup Pemkot Tangerang yang me-
menuhi standar pelayanan minimal 
(SPM) dan terbaik secara nasional 
akan terus diperluas. 

"Kami dari Pemkot Tangerang me-
m a s t i - kan bahwa setiap pe-

layanan publik 
harus berorien-

tasi pada kete-
patan waktu 

dan kualitas 
kualitas pe-
l a y a n a n , " 
pungkasn-

ya. (Panji)

Momentum Ramadan 1447 Hijriah 
menjadi refleksi satu tahun kepemi-
mpinan Wali Kota Tangerang Sachru-
din dan Wakil Wali Kota Maryono.

Indikator Makro Menguat, Layanan Publik Semakin Maju
Dalam setahun terakhir, sejumlah ind-

ikator makro Kota Tangerang menunjukkan 
tren positif.

Indeks Pembangunan Manusia naik dari 
81,53 menjadi 82,41 poin. Angka Harapan 
Lama Sekolah meningkat dari 13,90 men-
jadi 13,96 tahun. Pertumbuhan ekonomi 
bergerak dari 5,04 persen menjadi 5,20 

persen.
Apresiasi terhadap capaian tersebut 

datang dari Rektor Universitas Muhammad-
iyah Tangerang (UMT) Dr. H. Desri Arwen.

Menurutnya, program 3G merupakan 
langkah fundamental dalam memperkuat 
pembangunan sumber daya manusia dan 
sosial.

“Program ini menunjukkan keberpihakan 
pemerintah kota pada kebutuhan dasar 
masyarakat di bidang pendidikan, ketah-
anan pangan dan lapangan pekerjaan. Ini 
fondasi yang kuat,” ujar Desri Arwen.

Di usia satu tahun kepemimpinan ini, 
optimisme terhadap masa depan Kota 
Tangerang terus menguat, dengan fondasi 

program sosial yang kokoh, indikator pem-
bangunan yang membaik, serta dukungan 
dunia pendidikan yang siap berkolaborasi.

"Ramadan pun menjadi pengingat bahwa 
setiap capaian harus terus ditingkatkan, 
demi menghadirkan kesejahteraan yang 
lebih luas bagi masyarakat Kota Tangerang," 
pungkasnya. (Panji)

SETAHUN
SACHRUDIN–MARYONO

Bersama Melayani Tiada Henti
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Ia menginginkan pelayanan 
yang diberikan bukan sekadar 
tugas administratif, melainkan 
pelayanan yang berangkat dari 
hati.

" Pe l aya na n  b e rku a l i t a s 
adalah panggilan jiwa untuk 
memberikan yang terbaik bagi 
masyarakat. Semoga di usia 
ke-33 ini, Kota Tangerang bisa 
lebih baik, lebih maju, dan mas-
yarakatnya semakin sejahtera 
melalui sinergi yang kuat antara 
pemerintah dan warganya," ung-
kap Rusdi.

Di usia yang ke-33 tahun, 
Rusdi mengungkapkan masih 
banyak "Pekerjaan Rumah" (PR) 
yang harus diselesaikan oleh 
Pemerintah Kota Tangerang. 
Selain masalah banjir, ia secara 
khusus menyoroti persoalan 
sampah dan kemacetan yang 
menjadi tantangan besar di 
masa depan.

Terkait sampah, Rusdi men-
dorong skema kerja sama 
pengelolaan sampah dan par-
tisipasi masyarakat dalam 
mengelola sampah langsung 
dari sumbernya. Ia berkaca pada 
kondisi wilayah tetangga agar 

Kota Tangerang tidak mengalami 
krisis serupa.

"Jika tidak ada keterlibatan 
masyarakat,  penyelesaian 
sampah akan sangat mahal 
biayanya. Kita harus belajar dari 
kota tetangga (Tangsel) yang 
menghadapi persoalan sampah 
pelik. Kita tidak ingin Kota Tan-
gerang mengalami hal yang 
sama, maka peran masyarakat 
dan langkah antisipasi sejak dini 
sangat krusial agar sampah tidak 
menjadi bom waktu," tegasnya.
(Adit)

Harapan untuk Kota
Tangerang

Memasuki usia baru kota 
ini, Ketua Komisi II DPRD Kota 
Tangerang Syamsuri berharap 
Pemerintah Kota Tangerang 
semakin berbenah dan member-
ikan kontribusi nyata bagi warga. 

Ia menyoroti pentingnya real-
isasi program strategis yang 
menjadi kebutuhan dasar mas-
yarakat.

"Kita berharap Kota Tangerang 
ke depan makin berbenah, 

makin memberikan kontri-
busi positif kepada masyarakat, 
khususnya dengan tagline 3G: 
Gampang Kerja, Gampang Seko-
lah, Gampang Sembako," ujar 
Syamsuri.

Melalui  penguatan pro-
g r a m - p r o g r a m  t e r s e b u t , 
diharapkan masyarakat dapat 
merasakan langsung kehadiran 
Pemerintah Kota Tangerang di 
tengah-tengah mereka dalam 
menyelesaikan persoalan 
ekonomi maupun pendidikan.
(Adit)

K o m i s i  I I I  D P R D  t e r u s 
mendorong Pemerintah Kota 
(Pemkot) Tangerang untuk men-
goptimalkan penggalian potensi 
Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
Langkah ini diharapkan dapat 
dicapai melalui berbagai tero-
bosan program, inovasi, serta 

penguatan fungsi pengawasan 
terhadap objek pajak daerah.

Ketua Komisi III DPRD Kota 
Tangerang Sumarti ,  men-
dorong optimalisasi pendapatan 
melalui performa Badan Usaha 
Milik Daerah (BUMD) yang 
memiliki kewajiban menye-

torkan dividen dari laba yang 
dihasilkan.

Salah satu poin krusial yang 
disoroti adalah penyerahan 
hibah aset Sistem Penyediaan 
Air Minum (SPAM) dari PDAM 
TKR kepada PDAM TB Kota 
Tangerang. Sumarti member-

ikan apresiasi atas langkah ini 
karena memberikan dampak  
bagi daerah.

"Dengan penambahan aset 
ini, masyarakat mendapatkan 
akses air yang lebih berkualitas. 
Di sisi lain, pengelolaan kini 
sepenuhnya di tangan Kota 
Tangerang. Bertambahnya jum-
lah pelanggan secara otomatis 
akan meningkatkan kontribusi 
terhadap PAD," jelas Sumarti.

Selain sektor air bersih, DPRD 
juga mendorong PT Tangerang 
Nusantara Global (TNG) untuk 
mengekspansi lini bisnisnya, 
terutama di sektor perparkiran. 

Berdasarkan hasil hearing 
dengan pengelola ritel, terdapat 
dukungan agar pengelolaan 
parkir dikelola PT TNG, meski 
saat ini masih dalam tahap 
kajian mendalam.

Sumarti juga mengimbau para 
Aparatur Sipil Negara (ASN) 
untuk mendukung unit bisnis 
lain milik PT TNG.(Adit)

Badan Pembentukan Peraturan 
Daerah (Bapemperda) DPRD Kota 
Tangerang memastikan kesiapan 
pembahasan Raperda mengenai 
penyelenggaraan jaringan utilitas 
yang diusulkan oleh Dinas PUPR 
Kota Tangerang. 

Regulasi ini menjadi solusi atas 
permasalahan kabel udara yang 
menganggu estetika kota dan kese-

lamatan masyarakat.
Ketua Bapemperda DPRD Kota 

Tangerang Apanudin mengatakan, 
pihaknya telah menggelar Rapat 
Dengar Pendapat bersama Dinas 
PUPR. 

Dalam kesempatan itu dipastikan 
kesiapan Raperda Utilitas dapat 
dibahas pada tahun ini.

“Alhamdulillah tadi untuk naskah 

akademiknya sudah selesai, Rap-
erda-nya juga sudah selesai, dan 
ini juga akan saya laporkan kepada 
Ketua DPRD atas kesiapan dari 
teman-teman PU untuk menggulir-
kan atau membahas Perda di tahun 
2026 ini," ungkap Apanudin.

Politisi Gerindra ini menuturkan, 
keberadaan kabel yang menjuntai 
di sepanjang jalan Kota Tangerang 

saat ini tidak hanya merusak estetika 
kota, tetapi juga berisiko membaha-
yakan keselamatan pengguna jalan 
dan warga sekitar.

"Sehingga ini harus kita atur 
bagaimana kita ingin mempunyai 
salah satu Peraturan Daerah yang 
mengatur tentang permasalahan 
kabel-kabel yang ada di udara itu," 
ujarnya.

Ia mengatakan melalui sistem 
ducting kabel akan diturunkan ke 
dalam tanah. Proyek percontohan 
sistem ducting ini diklaim telah 
mulai terlihat hasilnya di Jalan 
Bouraq, di mana kabel-kabel sudah 
mulai diturunkan seiring dengan 
proyek pelebaran jalan. "Kalau kita 
lihat estetika disana sudah cukup 
baik," ujarnya.(Adit)

Raperda Utilitas Jaga Estetika Kota Dibahas Tahun Ini

Ketua DPRD Kota Tangerang 
Rusdi Alam berharap, di 2026 ini, 
berbagai program kegiatan yang 
telah direncanakan dapat berjalan 
maksimal untuk mengatasi persoa-
lan perkotaan. 

Anggota Komisi III DPRD 
Kota Tangerang Pontjo Prayogo, 

menyatakan dukungannya 
terhadap perubahan Struktur 
Organisasi dan Tata Kerja 

(SOTK) baru yang kini 
m e n a u n g i  b i d a n g 
Ekonomi Kreatif  di 
bawah Dinas Kebu-
dayaan dan Pariwisata 
(Disbudpar). 

Langkah ini dinilai 
strategis untuk memajukan potensi lokal dan 
menambah Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
melalui inovasi digital dan pemberdayaan 
UMKM.

Pontjo mengatakan, sektor ekonomi kreatif 
mendukung kemajuan kota di era digital saat 
ini termasuk meningkatkan pendapatan daerah.

Menurutnya, kehadiran bidang ekonomi 
kreatif sejalan dengan arah kebijakan pemer-
intah pusat yang juga memberikan perhatian 
besar pada ekonomi kreatif.

"Saya menyambut baik SOTK baru ya karena 
juga sekarang ini kan ada kementeriannya, 
kemudian ada UKP (Utusan Khusus Presiden) 
juga tentang ekonomi kreatif sehingga ini bisa 
berjalan. Ya semoga hasil kreativitas juga bisa 
terlindungi dengan baik dengan ekonomi kreatif 
dan juga bisa berjalan," ungkap Pontjo.

Terkait potensi Kota Tangerang dari sektor 
ekonomi kreatif, ia menyarankan OPD terkait 
menerapkan prinsip ATM yaitu amati, tiru dan 
mofifikasi. 

"Sebenarnya paling gampang itu ATM. Amati, 
tiru, modifikasi, sehingga ekonomi kreatif itu 
bisa berkembang dengan baik,"ujarnya. (Adit)

Menyambut Hari Ulang Tahun (HUT) ke-33 
Kota Tangerang, Ketua Komisi I DPRD Kota 
Tangerang Junadi, menyampaikan evaluasi 
dan harapan pembangunan kota ke depan. 
Masalah penanganan banjir menjadi fokus 
utama Pemerintah Kota Tangerang.

Junadi mengatakan, meskipun sektor keseha-
tan dan kebersihan telah menunjukkan capaian 
yang baik, persoalan banjir di beberapa titik sep-
erti wilayah Periuk, Jatiuwung, Pinang, hingga 
Benda masih memerlukan penanganan serius. 

Ia meminta agar alokasi anggaran daerah 
benar-benar menyentuh akar persoalan.

"Intinya mengajak kepada masyarakat atau 
khususnya untuk pemerintah daerah untuk 
menangani banjir. Anggarannya betul-betul 
difokuskan untuk penanganan banjir dan 
maksimal, jangan hanya sekadar seremonial," 
tegas politikus Fraksi Gerindra ini.

Selain infrastruktur, Junadi juga menyoroti 
efektivitas program "3G" (Gampang Kerja, 
Gampang Sekolah dan Gam- p a n g 
Sembako) yang dicanangkan 
Pemerintah Kota Tangerang. 

Terkait  pendidikan, ia 
menggarisbawahi fenom-
ena masyarakat yang masih 
t e r p a ku  p a d a  s e k o -
lah negeri, padahal 
p e m e r i n t a h  t e l a h 
menjamin biaya 
pendidikan di 
sejumlah seko-
lah swasta.(Adit)

DPRD Sambut Bidang 
Ekonomi Kreatif 

Fokus Penanganan Banjir 
dan Optimalkan 3G

DPRD HARAPKAN KOTA 
KIAN MAJU DAN TERTATA

Komisi III DPRD Dorong Optimalisasi PAD

Kota Tangerang dinilai mampu me-
menuhi harapan masyarakat dalam 
mengakses kebutuhan pokok yang mudah 
dan murah, meski saat ini tekanan global 
sedang mengalami krisis pangan. 

Dampaknya, berdasarkan data ekonomi 
terbaru yang paparkan Asisten Perekono-
mian dan Pembangunan Pemkot Tan-

gerang Ruta Ireng Wicaksono, pertumbu-
han ekonomi Kota Tangerang meningkat 
dari 5,04 persen di 2024 menjadi 5,20 
persen di 2025.

Menurutnya, faktor yang juga mem-
pengaruhi menguatnya ekonomi di Kota 
Tangerang lewat implementasi program 
Gampang Sembako yang secara konsisten 
dilaksanakan. 

"Salah satu kunci pencapaian ini adalah 
program Gerakan Gampang Sembako, 
yang menjangkau 13 kecamatan dan 
membantu warga memenuhi kebutuhan 
pokok dengan harga terjangkau,” papar 
Ruta, (Jumat 20/2/26).

Menguatnya ekonomi di Kota Tangerang 
juga berdampak pada turunnya tingkat 
kemiskinan dari 5,43 persen menjadi 5,19 
persen. 

Hal ini menjadi citra positif bagi para 
investor dan yang akan berinvestasi di Kota 
Tangerang. Pasalnya, Pemkot Tangerang 
mampu menjaga stabilitas harga bahan 
pokok dari awal hingga akhir tahun. 

“Kami ingin memastikan setiap warga 
Kota Tangerang dapat mengakses pangan 
berkualitas dengan harga terjangkau, seka-
ligus mendorong ekonomi lokal dan pem-
berdayaan masyarakat,” kata Ruta. (Panji) 

Pemerintah Kota (Pemkot) Tan-
gerang era kepemimpinan Wali Kota 
Sachrudin dan Wakil Wali Kota Mary-
ono menapaki pertumbuhan ekonomi 
yang cukup baik dalam setahun masa 
kepemimpinan. 

Pemerintah Kota (Pemkot) 
Tangerang selalu menjadi daer-
ah terdepan dalam memenuhi 
hak dasar masyarakat dalam 
mengakses layanan pendi-
dikan. 

Meski tak banyak memiliki 
sekolah berskala internasional 
dan unggul, nyatanya, kualitas 
pendidikan di Kota Tangerang 
jauh lebih merata. 

Salah satunya dapat dibuk-
tikan dengan data penerima 
penghargaan Program Sekolah 
Adiwiyata dari Kemen LH, ter-
banyak se-Indonesia. 

A s i s t e n  Pe re k o n o m i a n 
dan Pembangunan Pemkot 
Tangerang Ruta Ireng Wicak-
sono keberpihakan Pemkot 

Tangerang terhadap bidang 
pendidikan membuat Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) 
mengalami kenaikan signifikan 
dari 81,53 poin pada 2024 men-
jadi 82,41 poin pada 2025.

Harapan Lama Sekolah (HLS) 

di Kota Tangerang pun ang-
kanya mengalami kenaikan, 

bedasarkan data dari Badan 
Pusat Statistik (BPS), dari 13,90 
tahun pada 2024 menjadi 13,96 
tahun pada 2025.

”Capaian ini menjadi ind-

ikator kuat bahwa perluasan 
akses dan peningkatan kualitas 
pendidikan berjalan efektif dan 
berdampak langsung terhadap 
pembangunan sumber daya 
manusia,” jelas Ruta, Kamis 
19/2/26.

Dosen Fisip Unis Tangerang, 
Ukon Furkon Sukanda menilai, 
capaian tersebut bukan sekadar 
statistik, melainkan sinyal bah-
wa kebijakan pendidikan Pem-
kot Tangerang sudah berada di 
jalur yang tepat.

“Ini modal yang sangat baik. 
Artinya akses pendidikan kita 
sudah terbuka luas dan tinggal 
diperkuat lagi agar bisa naik 
secara bertahap,” singkatnya. 
(Panji)

Gampang Kerja menjadi 
kekuatan sosial baru yang 
turut mengokohkan kekuatan 
ekonomi di Kota Tangerang 
dengan banyak menyerap 
tenaga kerja. 

Salah satunya, lewat kolab-
orasi yang dibangun antara 
Pemerintah Kota Tangerang 
dengan pelaku usaha dan 
melibatkan dunia pendidikan, 
mulai dari SMK hingga pergu-
ruan tinggi. 

Mulai dari skala industri 

besar hingga kecil, industri 
tekstil, manufaktur, retail, 
start up, hingga peningkatan 
kompetensi dasar sebagai 
rintisan juga kompetensi lan-
jutan sebagai ahli. 

Serta mendorong para lulu-
san Balai Latihan Kerja (BLK) 
milik Pemkot Tangerang men-
jadi pelaku usaha. 

Kepala Dinas Ketenagak-
erjaan (Disnaker) Kota Tan-
gerang Ujang Hendra Gun-
awan mengatakan, pihaknya 

terus berupaya menurunkan 
angka pengangguran terbuka 
di Kota Tangerang, khususnya 
dalam setahun terakhir. 

"Alhamdulillah, angka pen-
gangguran terbuka turun se-
cara signifikan, yakni 5,88 
persen (2025) dibandingkan 
tahun sebelumnya yang men-
capai 5,92 persen (2024)," 
ujarnya. 

Lewat Gampang Kerja, se-
banyak 2.034 pencari kerja 
telah berhasil memiliki peker-

jaan pada tahun 2025 melalui 
kegiatan job fair. Selain itu, 
kegiatan Bursa Kerja Khusus 
(BKK) pun memiliki andil cuk-
up besar dengan menyalurkan 
sebanyak 6.206 pencari kerja 
mendapatkan pekerjaan. 

"Kami ingin program Gam-
pang Kerja dapat berjalan 
secara lebih maksimal dengan 
membuka pelatihan-pelati-
han baru yang sesuai kebu-
tuhan dunia kerja," jelasnya.. 
(Panji)

HLS dan IPM Kota Tangerang Naik

PENUHI HARAPAN 
DASAR WARGA

SACHRUDIN-MARYONORamadan Al-A'zhom 
Festival Penggerak 
Ekonomi Kreatif

Pelayanan Publik Paripurna 
Raih Penghargaan 
Ombudsman RI

Kemegahan Kubah Masjid Raya Al-A'zhom 
masyhur hingga seantero Asia bahkan kerap 
disandingkan dengan Hagia Sophia.

Tak heran, pada gelaran Ramadan Al-A’zhom 
Festival 2026, banyak warga ingin berpartisipasi 
menjadi peserta lomba, penampil, bazar kuliner, 
bazar fesyen hingga sekadar menikmati hiburan 
berkualitas nan ramah di kantong alias gratis.  

Wakil Wali Kota Maryono pun melihat kemeri-
ahan acara ini sebagai simbol puncak peradaban 
Islam di Kota Tangerang di era transformasi 
digital. 

"Sebuah wadah syiar Islam sekaligus pengger-
ak ekonomi kreatif melalui keterlibatan pelaku 
UMKM dalam festival ini," ungkap Maryono 
dalam pidatonya. 

Ramadan Al-A’zhom Festival diselenggarakan 
dalam sepekan, mulai 21 hingga 27 Februari 
2026, dengan berbagai rangkaian kegiatan kea-
gamaan, perlombaan Islami, serta bazar UMKM 
Kota Tangerang yang diharapkan mampu 
menghadirkan suasana Ramadan yang khidmat, 
semarak, dan penuh keberkahan bagi seluruh 
masyarakat. (Panji)

Pemerintah Kota (Pemkot) Tangerang 
mampu meyakinkan Ombudsman Republik 
Indonesia untuk memberikan penghargaan 
tertinggi dalam bidang pelayanan publik.

Pemkot Tangerang dinilai telah memberikan 
layanan publik yang maladministrasi atau 
paripurna kepada masyarakat. Sehingga layak 
diganjar penghargaan tertinggi.

Piagam penghargaan diserahkan langsung 
oleh yang diberikan kepada Wali Kota Tan-
gerang H. Sachrudin didampingi Wakil Wali 
Kota Tangerang H. Maryono bersama jajaran 
Kepala Organisasi Perangkat Daerah (OPD), 
di Puspemkot Tangerang, Jum'at 20/2/2026. 

Kepala Perwakilan Ombudsman RI Provinsi 
Banten, Fadli Afriadi, menjelaskan, Opini 
Kualitas Tinggi tersebut diperoleh berdasarkan 
penilaian terhadap yang dilakukan dengan 
beberapa indikator. 

"Capaian ini semakin menegaskan komit-
men Pemkot Tangerang dalam mewujudkan 
tata kelola pemerintahan yang bersih, akunt-
abel, dan berorientasi pada kepuasan mas-
yarakat, sejalan dengan semangat melayani 
tanpa henti," pungkasnya.

Wali Kota Tangerang H. Sachrudin, men-
egaskan bahwa capaian ini bukan sekadar 
predikat, melainkan refleksi atas komitmen 
bersama dalam meningkatkan kualitas pe-
layanan publik.

“Hasil opini yang disampaikan hari ini 
bukan sekadar angka atau predikat. Lebih 
dari itu, ini adalah cermin bagi kita semua. 
Alhamdulillah, kita berhasil meraih Opini 
Kualitas Tinggi. Ini menjadi tonggak penting 
untuk terus meningkatkan standar pelayanan 
ke level yang lebih tinggi lagi,” 

“Kualitas pelayanan publik tidak hanya 
diukur dari kepatuhan administrasi semata, 
tetapi juga dari tata kelola yang efektif, efisien, 
dan berbasis kepercayaan masyarakat. Opini 
Ombudsman RI ini menjadi motivasi bagi 
kami untuk terus berinovasi dalam mening-
katkan kualitas layanan,” pungkasnya. (Panji)

Buka Peluang Kerja dan Keterampilan Usaha



Pernahkah Anda melihat ber-
cak atau bintik-bintik berwarna 
hitam di plafon atau dinding 

rumah? Bercak hitam tersebut 
dikenal dengan black mold atau 
jamur ruangan. 

Meski tampak tidak berba-
haya, jamur ini ternyata bisa 
menyebabkan berbagai gang-
guan kesehatan. 

Dokter Spesialis Paru RS 
Melati dr. Rifian Arnanda Sp.P 
mengatakan, black mold mer-
upakan jamur berwarna hitam 
pekat, yang biasa tumbuh di 
lingkungan yang sangat lembab 
dan muncul di material bangu-
nan plafon, kayu dan tembok.

I a  m e n a m b a h k a n , 
keberadaan jamur ini tidak 
hanya merusak struktur ban-
gunan, tetapi berdampak buruk 
pada kesehatan seperti asma 
dan alergi.

Ada beberapa ciri-ciri black 
mold yang patut diwaspadai, 
yaitu hitam pekat, hijau gelap 
dan terlihat berlendir jika sum-
ber airnya masih aktif, bau apek, 
menyebar dalam bentuk bercak. 

Lanjutnya, dampak yang 
ditimbulkan dari jamur ini 
bervariasi  mulai dari ringan 
hingga cukup mengganggu. 
Seperti, bersin, batuk kronis, 
hidung tersumbat dan iritasi 
tenggorokan, mata merah, gatal, 
berair, ruam pada kulit dan bisa 
menyebabkan asma.

Ia menuturkan, kunci utama 
adalah kontrol kelembapan, 
turunkan kelembapan dengan 
menggunakan dehumidifier 
atau AC agar ruangan lembab 
di bawah 50 persen, pastikan 
memiliki ventilasi, dan perbaiki 
kebocoran.

“Proteksi dini Anda dengan 
menggunakan masker agar 
tidak terhirup spora, sarung 
tangan karet dan kaca mata 
pelindung saat membersihkan 
area berjamur,” tutupnya. (Dini)

HALAMAN KESEHATAN & WANITA10
HALAMAN
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Dalam rangka menjaga kualitas layanan 
kesehatan selama bulan suci Ramadan, Dinas 
Kesehatan melakukan penyesuaian jam oper-
asional seluruh puskesmas di wilayah Kota 
Tangerang.

Kepala Dinas Kesehatan Kota Tangerang dr. 
Dini Anggraeni menjelaskan, kebijakan ini ber-
tujuan agar pelayanan kesehatan tetap berjalan 
optimal sekaligus menyesuaikan ritme aktivitas 
masyarakat selama Ramadan.

“Kami mengimbau masyarakat untuk menye-
suaikan waktu kunjungan sesuai jam operasional 
yang telah ditetapkan. Sementara itu, untuk 
pelayanan kegawatdaruratan tetap dapat diakses 
sesuai prosedur yang berlaku,” katanya.

Ia menegaskan, layanan Unit Gawat Darurat 
(UGD) 24 jam di 19 puskesmas tetap beroperasi 
penuh. Dengan demikian, masyarakat tidak perlu 
khawatir atas perubahan jam layanan reguler 
karena seluruh fasilitas kesehatan tetap siaga dan 
memadai selama Ramadan.

Jam Pelayanan Puskesmas Selama Ramadan
·         Senin–Jumat: 08.00 – 14.00 WIB
·         Sabtu: 08.00 – 13.00 WIB

Untuk informasi lebih lanjut mengenai jam 
pendaftaran pasien, masyarakat dapat melihat 
papan informasi di masing-masing puskesmas 
dan mengajak masyarakat untuk memanfaat-
kan layanan informasi, dan pengaduan melalui 
aplikasi Tangerang LIVE guna mendapatkan 
informasi layanan kesehatan secara cepat dan 
mudah selama Ramadan. (Dini)

Daftar Puskesmas UGD 24 Jam

1.    Puskesmas Cipondoh
2.    Puskesmas Petir
3.    Puskesmas Panunggangan
4.    Puskesmas Kunciran
5.    Puskesmas Karawaci Baru
6.    Puskesmas Cibodasari
7.    Puskesmas Jatiuwung
8.    Puskesmas Manis Jaya
9.    Puskesmas Kedaung Wetan
10. Puskesmas Periuk Jaya
11. Puskesmas Tanah Tinggi
12. Puskesmas Cikokol
13. Puskesmas Sukasari
14. Puskesmas Batuceper
15. Puskesmas Poris Gaga Lama
16. Puskesmas Ciledug
17. Puskesmas Paninggilan
18. Puskesmas Larangan Utara
19.    Puskesmas Pondok Bahar. (Dini)

Instalasi Farmasi Kota (IFK) Kota 
Tangerang kembali menorehkan 
prestasi membanggakan dengan 
berhasil meraih Sertifikat CDOB 
(Cara Distribusi Obat yang Baik) dari 
Badan Pengawas Obat dan Makanan 
Republik Indonesia.

Kepala IFK Kota Tangerang Ratna 
Sumirat mengatakan, sertifikat ini 
menjadi bukti bahwa sistem dis-
tribusi obat di IFK Kota Tangerang 
telah memenuhi standar nasional 
yang ditetapkan pemerintah dalam 

menjamin mutu, keamanan, dan 
khasiat obat hingga sampai ke fasil-
itas pelayanan kesehatan.

Ia menjelaskan, CDOB atau Cara 
Distribusi Obat yang Baik merupa-
kan pedoman resmi yang mengatur 
proses pengadaan, penyimpanan, 
penyaluran, hingga pengendalian 
mutu obat agar tetap terjaga kual-
itasnya sepanjang rantai distribusi. 

Sehingga, dengan diperolehnya 
sertifikat ini, IFK Kota Tangerang 
dinilai telah menerapkan tata kelola 

distribusi obat yang profesional, 
akuntabel dan sesuai regulasi.

“Capaian ini sebagai bentuk apre-
siasi atas komitmen dan kerja keras 
seluruh tim dalam memastikan 
pelayanan kefarmasian berjalan 
optimal. Diharapkan, capaian 
ini semakin memperkuat kual-
itas layanan kesehatan di Kota 
Tangerang, serta meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap 
sistem distribusi obat yang aman 
dan bermutu,” katanya. (Dini)

Dinas Kesehatan melakukan 
pelayanan di tengah masyarakat 
yang komperhensif di tingkat 
wilayah, melalui Saba Riung 
(Sarana Bersama Untuk Pemer-
iksaan Kesehatan, Urun Rembug 
dan kunjungan Rumah) Rama-
dan yang digelar di masjid besar 
di 13 kecamatan selama ramad-
han.

 Ketua Tim Kerja Pelayanan 
Kesehatan Primer Dinas Kes-
ehatan Kota Tangerang Lila 
Amaliah mengatakan, pro-
gram ini menghadirkan layanan 
kesehatan setara Pustu (puskes-
mas pembantu) yang langsung 
menyentuh warga mencakup 
skrining kesehatan gratis, edu-
kasi dan pengobatan dasar 
seluruh siklus hidup.

 “Saba Riung hadir untuk 
memberikan layanan promo-
tif, preventif dan kuratif guna 
memastikan masyarakat tetap 
bugar selama bulan suci seka-
ligus rangkaian acara HUT Kota,” 
katanya.

 Ia menjelaskan, ada beberapa 
kegiatan hadir di program Saba 
Riung. Seperti senam bugar 
intensitas ringan dan penyu-
luhan kesehatan, pemeriksaan 
kesehatan gratis (CKG) berupa 
tensi darah, gula darah sewaktu 

(GDS), kolestrol dan asam urat 
yang diikuti oleh usia produktif 
dan lansia serta konsultasi dok-
ter dan pemberian obat-obatan 
dasar, jika ditemukan indikasi 
medis saat pemeriksaan. (Dini)

 
Dinkes Cek Kandungan 
Jajanan Takjil

 
Untuk memberikan rasa aman 

saat mengkonsumsi jajanan 
takjil, Dinas Kesehatan Kota 
Tangerang melakukan pengece-

kan jajanan takjil secara berkala 
dan tersebar di 13 kecamatan.

 Kepala Dinas Kesehatan Kota 
Tangerang dr. Dini Angraeni 
mengatakan, di tahap pertama 
pemeriksaan jajanan takjil 
dilakukan di enam kecamatan 
mulai dari Kecamatan Cile-
dug, Kecamatan Tangerang, 
Kecamatan Pinang, Kecamatan 
Cibodas, Kecamatan Batuceper 
dan Kecamatan Periuk.

 Ia menambahkan, ratusan 
jajanan takjil di Pasar Anyar ikut 

diperiksa sampel makanannya. 
Seperti tahu, bakso, kerupuk 
warna, otak-otak, kue basah 
hingga minuman sirup ber-
warna mencolok.

 “ K a m i  b e r f o k u s  p a d a 
makanan yang berwarna men-
colok,  dan makanan yang 
berpotensi  menggunakan 
tambahan pangan secara ber-
lebihan. Kami lakukan skrining 
cepat agar mengetahui ada 
tidaknya kandungan kimia dan 
bakteri,” katanya. (Dini)

Semarak Hari Ulang Tahun 
(HUT) ke-33 Kota Tangerang 
turut meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat di bulan 
Ramadan. 

Waspada Jamur Black Mold bagi Kesehatan

Instalasi Farmasi Kota Raih Sertifikat CDOB

Jam Operasional 
Puskesmas Selama 
Ramadan
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SABA RIUNG SASAR 
KESEHATAN MASYARAKAT

REDAKSI

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tangerang
Jl. Satria Sudirman No. 1 Gedung Pusat Pemerintahan Lt. I V
Email: layoutkoben2025@gmail.com, Telp: (021) 55764955

Kota Tangerang dinilai telah memiliki 
fondasi kuat dalam pembangunan Sum-
ber Daya Manusia (SDM) unggul lewat 
investasi dalam sektor pendidikan. 

Berdasarkan data BPS, Capaian Angka 
Harapan Lama Sekolah (HLS) Kota Tan-
gerang kini berada di angka 13,96 tahun. 
Hal ini menjadi catatan penting untuk 
bisa terus ditingkatkan. 

Dosen Fisip UNIS Tangerang Ukon 
Furkon Sukanda menilai, capaian terse-
but bukan sekadar statistik, melainkan 
sinyal bahwa kebijakan di sektor pendi-

dikan sudah berada di jalur yang tepat.
“Ini modal yang sangat baik. Artinya 

akses pendidikan kita sudah terbuka luas 
dan tinggal diperkuat lagi agar bisa naik 
secara bertahap,” ujarnya.

Menurutnya, dengan keberlanjutan 
program seperti Tangerang Cerdas, 
fasilitasi sekolah swasta gratis, transpor-
tasi pelajar tanpa biaya, serta dukungan 
beasiswa mahasiswa, kenaikan HLS 
bukanlah hal yang sulit dicapai dalam 
beberapa tahun ke depan.

Ukon optimis, apabila perluasan ban-

tuan pendidikan dan kemudahan akses 
terus dilakukan, angka harapan lama 
sekolah bisa menembus di atas 14 tahun 
dalam waktu dekat.

“Fondasinya sudah kuat. Tinggal kon-
sistensi dan perluasan cakupan. Kalau 
ini dijaga, Kota Tangerang sangat mun-
gkin melampaui daerah lain,” katanya. 

Pria yang sesekali masih melakukan 
kegiatan jurnalistik itu juga meminta 
agar Pemkot Tangerang berani melaku-
kan lompatan dalam program pendi-
dikan. 

"Kemampuan fiskal daerah sebe-
narnya cukup untuk menambah kuota 
beasiswa, khususnya bagi siswa dari 
keluarga kurang mampu," 

"Jadi dengan adanya penambah-
an beasiswa Tangcer, dengan jumlah 
penerimanya diperluas, memiliki peran 
meningkatnya angka HLS di Kota Tan-
gerang," tutupnya.

Sementara itu, Rektor UMT Dr. Desri 
Arwen siap memberikan masukan-ma-
sukan positif, tetapi juga menawarkan 
diri untuk menjadi bagian dari ekosistem 
pendukung (supporting system) dalam 
proses perencanaan dan implementasi 
program Pemkot Tangerang.

"Kami percaya, Kota Tangerang dapat 
bertransformasi menjadi kota yang  maju 
secara ekonomi, tetapi juga tangguh dan 
layak huni," pungkasnya. (Panji)

Pemerintah Kota (Pemkot) Tan-
gerang dinilai telah menunjukkan 
capaian positif pada tahun pertama 
kepemimpinan Wali Kota Tangerang 
Sachrudin dan Wakil Wali Kota 
Maryono. 

Khususnya melalui program pri-
oritas 3G, yakni Gampang Sekolah, 
Gampang Sembako dan Gampang 
Kerja.

Rektor Universitas Muhammad-
iyah Tangerang (UMT) Dr. Desri 
Arwen menyampaikan, program 

3G menjadi langkah strategis karena 
menyentuh kebutuhan dasar mas-
yarakat dan memperkuat kualitas 
sumber daya manusia.

“Program 3G tidak hanya menarik 
simpati warga, tetapi juga menun-
jukkan keberpihakan pemerintah 
kota pada kebutuhan dasar mas-
yarakat,” ujarnya.

Namun, ia menilai banjir yang 
terjadi pada awal 2026 perlu men-
jadi bahan evaluasi serius, terutama 
dalam penguatan perencanaan 

jangka panjang serta pembangunan 
infrastruktur yang lebih terintegrasi, 
termasuk penanganan jalan rusak 
pascabanjir.

“Respons cepat dalam mitigasi 
patut diapresiasi, tetapi persoalan ini 
menyoroti perlunya penguatan pada 
sisi perencanaan jangka panjang 
dan perlunya kolaborasi  dengan 
masyarakat dan semua pihak,” jelas-
nya. (Panji)

UMT Siap Jadi Mitra 
Konstruktif

Rektor UMT Apresiasi Program 3G

AKADEMISI DORONG 
PENGUATAN PENDIDIKAN

Di sektor pendidikan, sejum-
lah capaian disebut sudah bera-
da di jalur yang tepat. Hal itu dis-
ampaikan Ukon Furkon Sukanda, 
Dosen Fisip Unis Tangerang 
sekaligus kandidat Doktor Ilmu 
Komunikasi IPB.

“Secara arah kebijakan sudah 
baik. Programnya berjalan dan 
manfaatnya terasa. Tinggal pen-
guatan dan perluasan,” ujarnya, 
Minggu (22/2/2026).

Menurut Ukon, program Gam-
pang Sekolah melalui Tangerang 
Cerdas, sekolah inklusif, digi-
talisasi pembelajaran, sekolah 
ramah anak hingga sekolah adi-
wiyata menunjukkan komitmen 
pemerintah daerah terhadap 

akses pendidikan.
Selain itu, kebijakan angkutan 

gratis bagi pelajar melalui Bus 
Tayo dan Si Benteng disebut 
sebagai langkah progresif yang 
patut diapresiasi.

“Ini kebijakan yang bagus 
dan konkret membantu pelajar. 
Gampang Sekolah sudah pada 
jalur yang tepat, perlu diperluas 
dan diperkuat agar dampaknya 
makin terasa," katanya.

Ke depan, ia mendorong adan-
ya penguatan melalui penamba-
han armada, halte, dan perluasan 
rute agar jangkauannya semakin 
merata, seiring dengan pengem-
bangan kawasan Aerotropolis di 
sekitar Bandara Internasional 
Soekarno-Hatta. Khususnya di 
Kecamatan Benda, Batuceper, 
dan Neglasari.

“Kawasan itu tumbuh sebagai 
pusat ekonomi dan bisnis. Trans-
portasi pelajar di sana perlu 
diperkuat agar sejalan dengan 
pembangunan wilayah,” ujarnya.

Menurutnya, penguatan akses 
pendidikan di kawasan tersebut 
akan mempercepat peningkatan 
kualitas sumber daya manusia 
lokal.

Dengan konsistensi program 
3G dan penguatan di sektor 
pendidikan, ia optimistis kualitas 
pendidikan Kota Tangerang akan 
terus meningkat dalam beberapa 
tahun ke depan.

"Secara keseluruhan, seta-
hun kepemimpinan Sachrudin–
Maryono menunjukkan fondasi 
kebijakan pendidikan yang kuat," 
pungkasnya.

Terkait konsep penataan ka-
wasan sekitar Bandara Soekar-
no-Hatta atau Aerotropolis, Rek-
tor UMT Dr. H. Desri Arwen me-
nilai gagasan tersebut memiliki 
potensi besar untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi baru.

Namun, ia menekankan bah-
wa pengembangan Aerotropolis 
harus dibangun melalui kajian 
komprehensif dan terintegrasi, 

bukan hanya fokus pada bisnis, 
tetapi juga memperhatikan as-
pek lingkungan, sosial, dan ke-
berlanjutan kota. “Untuk mewu-
judkannya, diperlukan kajian 
komprehensif dan integratif,” 
ujarnya.

UMT pun menyatakan 
siap mendukung penuh 
k o n s e p  t e r s e b u t  a g a r 
pengembangan kawasan 
tidak hanya menguntung-
kan secara ekonomi, teta-
pi juga mampu mencip-
takan wilayah yang layak 
huni.

"Kami berharap pemba-
ngunan Kota Tangerang ke 
depan harus berorientasi 
pada sinergi antara pemer-
intah, akademisi, dan mas-
yarakat,"

"Menjadi kunci dalam 
mewujudkan Kota Tan-
gerang sebagai kota mod-
ern yang berkelanjutan," 
pungkasnya. (Panji)

Genap setahun memimpin Kota 
Tangerang, Wali Kota Sachrudin 
dan Wakil Wali Kota Maryono 
dinilai berhasil menjaga konsis-
tensi program prioritas 3G: Gam-
pang Sekolah, Gampang Sembako 
dan Gampang Kerja.

Harapan Lama Sekolah 13,96 Tahun
Rektor UMT Dr. Desri Arwen mengapre-

siasi berbagai capaian yang telah diraih, 
terutama program unggulan 3G (Gampang 
Sekolah, Gampang Sembako dan Gampang 
Kerja). 

Pihaknya menyoroti perlunya penguatan 
pada sisi perluasan perencanaan jangka 
panjang, baik dari aspek infrastruktur 
pengendali banjir maupun penanganan 
pascabencana, seperti perbaikan jalan yang 
rusak. 

Di sini, UMT melihat ruang kolaborasi 
yang strategis. "Kami siap menjadi mitra 
kritis namun konstruktif bagi Pemkot Tan-
gerang," jelas rektor dalam keterangannya. 

Selanjutnya, visi menjadikan Kota Tan-
gerang sebagai Kota Aerotropolis, pusat 
ekonomi, bisnis, pergudangan, dan hunian 
di masa depan, khususnya dengan penata-
an kawasan sekitar Bandara Internasional 
Soetta, adalah sebuah gagasan besar yang 
visioner. 

"Untuk mewujudkannya, diper-
lukan kajian komprehensif dan 
integratif. UMT menyatakan 
komitmen untuk men-
dukung penuh ini-
s i a t i f  i n i , " 
pungkasn-
ya. (Pan-
ji)



Kota Tangerang kini bukan 
sekadar kota transit atau pen-
yangga ibu kota. Di bawah 
ambisi besar memperkuat sektor 
ekonomi kreatif dan jasa, kota 
ini mulai memposisikan diri 
sebagai destinasi wisata medis 
(medical tourism) unggulan di 
Indonesia.

Optimisme ini dipertegas 
dengan kesiapan infrastruktur 
kesehatan yang kian premium, 
menyasar segmen masyarakat 

yang selama ini terbiasa mencari 
penyembuhan ke luar negeri 
seperti Singapura atau Malaysia.

Kepala Dinas Kesehatan Kota 
Tangerang, dr. Dini Anggraeni 
mengungkapkan, Kota Tan-
gerang memiliki modal besar 
dengan keberadaan 35 rumah 
sakit. Namun, secara spesifik, 
terdapat empat rumah sakit 
swasta yang telah memiliki 
fokus kuat untuk menunjang 
wisata medis.

“Yang memiliki fokus pada 
wisata medis itu ada empat: 
EMC, Mandaya, Mayapada 
dan Primaya. Keempatnya san-
gat bagus. Bahkan, RS Primaya 
telah ditetapkan melalui SK Dir-
jen Yankes sebagai pusat wisata 
medis di Provinsi Banten,” ujar 
dr. Dini.

Menurut dr. Dini, kehadiran 
layanan eksekutif di rumah 
sakit-rumah sakit tersebut 
bukan sekadar gaya hidup, 
melainkan strategi ekonomi. 

Sasarannya jelas: seluruh 
lapisan masyarakat, terutama 
kelas menengah ke atas yang 
mendambakan kenyamanan.

“Tujuannya agar masyarakat 
yang tadinya berniat berobat ke 
luar negeri, bisa berobat di sini 
saja. Tidak perlu ke luar negeri 
atau bahkan ke Jakarta; cukup 
di Tangerang. Dengan begitu, 
roda ekonomi kita akan terus 
berputar,” tambahnya. (Fajrin)

WNA Mulai Berobat ke RS 
Primaya

CEO RS Primaya Tangerang 
Leona A. Karnali menjelaskan, 

tren warga Indonesia berobat 
ke luar negeri dipicu oleh tiga 
faktor utama: kelengkapan 
layanan klinis, pengalaman 
pasien (patient journey) dan 
keterjangkauan (affordability).

Untuk memutus tren tersebut, 
RS Primaya kini mengandalkan 
Poli Eksekutif sebagai jawaban 
atas kebutuhan kenyamanan 
dan kecepatan pelayanan.

“ Ka m i  i ng i n  m e ngu b a h 
patient experience. Dengan poli 
eksekutif, pasien merasa lebih 
dilayani dan nyaman (comfort). 
Dari sisi kualitas, kami sudah 
terakreditasi internasional oleh 
JCI (Joint Commission Interna-
tional) sejak 2014. Jadi, kualitas 
kita sebenarnya tidak berbeda 
dengan rumah sakit di luar neg-
eri,” tegas Leona.

Leona juga menambahkan 
bahwa kepercayaan publik inter-
nasional mulai tumbuh.

Saat ini, warga negara asing 
(WNA) sudah mulai  rutin 
mendapatkan perawatan di 
RS Primaya Tangerang, sebuah 
bukti nyata bahwa standar 
medis lokal telah memenuhi 
ekspektasi global. (Fajrin)

Pertumbuhan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) di Kota Tangerang terus 
menunjukkan tren positif. 

Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan, 
Koperasi dan UKM Kota Tangerang Suli Rosadi 
menyebut, jumlah UMKM aktif yang tercatat saat 
ini mencapai sekitar 58 ribu pelaku usaha.

“UMKM yang aktif, yang tercatat sekitar 58 ribu. 
Setiap tahun kami juga melakukan pendataan. 
Untuk data 2025 memang belum ada laporan 
final,” ujar Suli.

Menurutnya, Pemerintah Kota Tangerang ber-
komitmen penuh mendukung kemajuan dan 
keberlanjutan usaha masyarakat. 

Dukungan tersebut tidak hanya sebatas kemu-
dahan perizinan, tetapi juga melalui program 
pembinaan berkelanjutan setiap tahun.

Beragam pelatihan rutin diberikan kepada para 
pelaku UMKM, mulai dari teknik pengemasan 
produk agar lebih menarik dan kompetitif, strategi 
pemasaran digital dan penjualan online, hingga 
pengelolaan manajemen keuangan usaha.

Langkah tersebut diharapkan 
mampu meningkatkan daya 
saing UMKM lokal, sekaligus 
memperkuat struktur ekonomi 
daerah agar semakin tangguh 

dan mandiri. 
Dengan pertumbuhan 

yang terus menggeliat, 
UMKM menjadi salah 

satu pilar penting 
penggerak ekonomi 
di Kota Tangerang
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Berbagai agenda tersebut 
digelar untuk menghadirkan 
semangat kebersamaan seka-
ligus mendorong geliat ekonomi 
dan pariwisata lokal.

Pada puncak peringatan HUT 
ke-33, Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata (Disbudpar) Kota 
Tangerang menghadirkan acara 
bertajuk Culinary Day yang 

akan digelar di kawasan Taman 
Elektrik, Pusat Pemerintahan 
(Puspem) Kota Tangerang, 28 
Februari 2026.

Kepala Disbudpar Boyke 
Urif Hermawan menjelaskan, 
kegiatan ini akan menghadirkan 
hiburan musik gambus dari grup 
lokal Al Istikhori dan Samsaka 
yang dijadwalkan tampil men-
jelang waktu berbuka puasa.

Selain suguhan musik religi, 
pengunjung juga dapat menik-
mati beragam pilihan kuliner 
dari puluhan stan makanan 
yang mengelilingi sisi kiri dan 
kanan Taman Elektrik.

“Berbagai jenis makanan akan 
tersedia karena banyak stan 
kuliner yang ikut serta dalam 

acara ini,” ujarnya. (Fajrin)

Tarian Kolosal Hibur 
Warga

Kepala Bidang Pariwisata Dis-
budpar Kota Tangerang Dayanti 
Anggraeni menambahkan, acara 
pembukaan juga akan dimeriah-
kan dengan tarian kolosal yang 
dijadwalkan berlangsung pada 
sore hari. 

Ia pun mengajak masyarakat 
untuk turut meramaikan Culi-
nary Day yang digelar satu hari 
penuh tersebut.

Untuk mendukung kelanca-
ran acara, kantong parkir telah 
disiapkan di area Puspem mau-
pun Stadion Benteng Reborn. 

Dayanti juga mengimbau 
warga menjaga kebersihan dan 
ketertiban, mengingat kegiatan 
berlangsung bertepatan dengan 
bulan suci Ramadan.

Anty, salah seorang warga 
Cipondoh saat berhasil diwaw-
ancarai menuturkan bahwa 
acara Culinary Day bersamaan 
dengan HUT Kota Tangerang 
merupakan ajang yang menarik, 
selain bisa berburu makanan 
juga mendapatkan hiburan den-
gan cuma-cuma.

“Kegiatan tahunan ini momen 
yang dinanti, karena kita sebagai 
warga Kota Tangerang merasa 
senang dan bangga,” pung-
kasnya.  (Fajrin)

4 Rumah Sakit Jadi Destinasi Wisata Medis

Tren Positif 58 Ribu 
UMKM Aktif

Pedagang Raup Omzet 
Jutaan Rupiah 

CULINARY DAY
MERIAHKAN HUT KE-33

Semarak Ramadan Al-A'zhom Festival 2026 
kembali menghadirkan warna tersendiri bagi 
warga Kota Tangerang. Event tahunan yang resmi 
dibuka Wakil Wali Kota Tangerang Maryono ini 
menjadi magnet belanja sekaligus ruang sila-
turahmi jelang Idulfitri. 

Deretan stan fesyen muslim hingga perleng-
kapan ibadah, kuliner ramai dikunjungi sejak 
sore hari.

Salah satu peserta setia adalah Santi, pemilik 
Rhandia Shop yang menjajakan busana mus-
limah. Ia mengaku selalu ambil bagian sejak 
festival ini pertama kali digelar. 

“Biasanya yang paling laris mukena, koko dan 
gamis,” ujarnya ditemui di lokasi, Kamis, 19 Feb-
ruari 2026.

Harga yang ditawarkan pun variatif, mulai 
Rp100 ribu hingga Rp500 ribu, menyesuaikan 
bahan dan model.

Menurut Santi, momen paling ramai terjadi saat 
pertengahan Ramadan hingga mendekati Leba-
ran. Dalam sehari, penjualan bisa mencapai 20 
potong. Meski tidak merinci omzet, ia menyebut 
hasil penjualan cukup menggembirakan setiap 
tahunnya.

Antusiasme serupa dirasakan Acun, pedagang 
asal Cianjur yang rutin membuka stan peci dan 
sajadah. Harga peci dibanderol mulai Rp25 ribu 
hingga Rp85 ribu untuk jenis Bangladesh dan 
Malaysia. Pada periode ramai, omzetnya bisa 
menembus Rp3–4 juta.

Baginya, lokasi strategis dan suasana yang nya-
man membuatnya ingin terus menjadi bagian 
dari festival ini setiap tahun. (Fajrin)

Dalam rangka memeriahkan 
Hari Ulang Tahun (HUT) ke-
33 Kota Tangerang, masyarakat 
disuguhkan beragam rangkaian 
kegiatan yang berlangsung meriah 
sejak awal Februari hingga peng-
hujung bulan. 

Suli Rosadi
Kepala Disperindagkop UKM

(Fajrin)

ENGLISH STORY TELLING
CETAK GENERASI BERKUALITAS

578 Guru Ikuti 
Program Tahsin 
Al-Qur'an

Sebanyak 578 guru Pendidikan Agama Islam 
tingkat SD, MI, SMP dan MTs se-Kota Tan-
gerang akan mengikuti program pembelajaran 
tahsin Al-Qur'an yang digagas oleh LPTQ Kota 
Tangerang melibatkan Dinas Pendidikan.

Program ini menjadi bagian dari implemen-
tasi Tangerang Mengaji yang menitikberatkan 
pada penguatan kapasitas tenaga pendidik 
sebagai ujung tombak lahirnya generasi 
Qur'ani.

Ketua LPTQ Kota Tangerang Juhri Fauzi 
mengatakan, program ini dirancang untuk 
memastikan kualitas bacaan Al-Qur'an para 
guru semakin baik dan sesuai kaidah tajwid 
yang benar.

Menurutnya, sebelum memulai pembinaan, 
seluruh peserta akan mengikuti pre-test. Hasil 
tes awal tersebut akan menjadi dasar penge-
lompokan dalam sistem klasifikasi Grade A, 
B, dan C.

“Tujuannya agar materi yang diberikan tepat 
sasaran serta menjaga kenyamanan para guru 
selama proses belajar. Setiap peserta akan 
mendapatkan pembinaan sesuai dengan 
tingkat kemampuannya,” ujar Juhri.

Ia menjelaskan, pembinaan tahsin ini akan 
berlangsung selama satu tahun penuh dengan 
pendampingan dari 57 tutor ahli di bidan-
gnya. Di akhir program, para peserta akan 
mengikuti post-test serta menerima sertifikasi 
sebagai indikator peningkatan kualitas bacaan 
Al-Qur’an.

Program ini merupakan angkatan perdana 
dan akan terus berlanjut pada angkatan-an-
gkatan berikutnya. LPTQ Kota Tangerang 
menargetkan adanya standardisasi bacaan 
Al-Qur’an yang baik dan benar di seluruh 
instansi pendidikan di Kota Tangerang.

Melalui program ini, diharapkan para guru 
tidak hanya meningkatkan kualitas bacaan 
pribadi, tetapi juga mampu menularkan pem-
belajaran Al-Qur'an yang lebih baik kepada 
para siswa, sehingga cita-cita membentuk 
generasi Qur'ani di Kota Tangerang dapat 
terwujud secara berkelanjutan. (Abdul)

Kesadaran tertib berlalu lintas di kalangan 
pelajar dinilai perlu terus diperkuat. Hal itu 
disampaikan Abdurahman, siswa MAN 2 
Kota Tangerang.

Menurut Abdurahman, pengetahuan 
mengenai aturan berkendara harus lebih 
ditekankan kepada siswa. Ia menilai masih 
banyak pelajar yang belum memahami atur-
an dasar keselamatan di jalan raya, sehingga 
berpotensi menimbulkan kecelakaan.

“Taati peraturan keselamatan lalu lintas 
di jalan raya harus ditekanin lagi pengeta-
huannya kepada siswa. Banyak kecelakaan 
terjadi karena masih ada yang belum tahu 
aturan berkendara,” ujarnya.

Ia mengaku, mendapatkan pemahaman 
yang lebih jelas mengenai pentingnya me-
matuhi rambu lalu lintas, menggunakan per-
lengkapan keselamatan seperti helm stan-
dar, serta memiliki kelengka- p a n 
surat-surat berkendara.

Abdurahman menerapkan 
langsung ilmu yang diper-
olehnya dalam kehidupan 
sehari-hari. Ia berharap, para 
pelajar lainnya juga dapat 
lebih disiplin dan sadar akan 
pentingnya keselamatan 
di jalan. “Saya akan 
t e r a p k a n  s e n d i r i 
setelah mengikuti 
sosialisasi kesela-
matan lalu lintas,” 
katanya.(Abdul)

Kegiatan yang digelar Dinas Pendidikan 
Kota Tangerang ini menjadi bagian dari 
upaya mendorong lahirnya generasi muda 
yang percaya diri, kreatif dan siap bersaing 
di era globalisasi.

Kepala Dinas Pendidikan Kota Tan-
gerang Wahyudi Iskandar mengatakan, 
HUT Kota Tangerang bukan hanya mo-
mentum perayaan perjalanan usia, tetapi 
juga saat yang tepat untuk memperkuat 

komitmen dalam membangun sumber 
daya manusia unggul sejak dini.

“Melalui kegiatan lomba seperti ini, kita 
tidak hanya menumbuhkan kompetensi 
akademik, tetapi juga membentuk keper-
cayaan diri, kreativitas dan kemampuan 
berkomunikasi peserta didik,” ujarnya.

Menurut Wahyudi, kemampuan ber-
bahasa Inggris saat ini menjadi salah satu 
keterampilan penting yang harus dimiliki 
generasi muda. Di tengah arus globalisasi 
dan perkembangan teknologi yang sema-
kin pesat, penguasaan bahasa asing dinilai 
menjadi bekal penting untuk bersaing di 
tingkat nasional maupun internasional.

Namun demikian, ia menegaskan bahwa 
esensi dari kegiatan story telling bukan 
sekadar kemampuan berbahasa. Lebih 
dari itu, anak-anak dilatih untuk berani 
tampil, menyampaikan pesan, serta me-
mahami nilai moral yang terkandung 

dalam cerita.
“Melalui story telling, anak-anak belajar 

berpikir kreatif, mengembangkan imaji-
nasi dan empati, serta mengekspresikan 
kecintaan mereka terhadap budaya, adat, 
tradisi, dan sejarah Kota Tangerang dalam 
bahasa Inggris. Inilah pendidikan karakter 
yang sesungguhnya,” jelasnya.

Dalam kesempatan tersebut, Wahyudi 
juga menyebut para peserta sebagai “du-
ta-duta kecil” Kota Tangerang. Mereka 
merupakan perwakilan terbaik dari se-
kolah masing-masing yang menunjukkan 
bahwa siswa SD di Kota Tangerang mampu 
tampil percaya diri dan menunjukkan po-
tensi terbaiknya.

Selain itu, Dinas Pendidikan turut men-
yampaikan apresiasi kepada para guru dan 
orang tua yang telah memberikan bimbin-
gan dan dukungan kepada siswa. (Abdul)

Peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) 
ke-33 Kota Tangerang tidak hanya diisi 
dengan seremoni dan hiburan semata. 
Momentum bertambahnya usia kota ini 
juga dimanfaatkan untuk memperkuat 
komitmen peningkatan kualitas pendi-
dikan, salah satunya melalui Lomba En-
glish Story Telling tingkat Sekolah Dasar 
(SD) se-Kota Tangerang.

Melatih Berpikir Kreatif dan Paham Alur Cerita
Peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) ke-33 

Kota Tangerang diwarnai kegiatan edukatif 
melalui Pembukaan Lomba English Story 
Telling tingkat Sekolah Dasar (SD) se-Kota 
Tangerang Tahun 2026. 

Namun, kegiatan ini ditegaskan bukan 
sekadar ajang adu kemampuan bahasa 
Inggris, melainkan bagian dari upaya pem-
bentukan karakter generasi muda sejak dini.

Kepala Bidang Pembinaan SD pada Dinas 
Pendidikan Kota Tangerang Aries Munandar 
mengatakan, story telling menjadi sarana 
efektif untuk menanamkan nilai-nilai positif 
kepada siswa.

“Melalui story telling, anak-anak kita di-
latih untuk berpikir kreatif, memahami alur 
cerita, menyampaikan pesan moral, serta 
mengembangkan imajinasi dan empati. Ini 
adalah bagian dari pendidikan karakter yang 
sesungguhnya,” ujarnya.

Menurut Aries, keberanian untuk tampil 
di depan umum merupakan modal penting 
bagi siswa. Lomba ini, lanjutnya, menjadi ru-

ang bagi anak-anak untuk melatih rasa per-
caya diri, kemampuan komunikasi, sekaligus 
mengasah keterampilan berbahasa Inggris.

Ia menekankan, di era globalisasi saat ini 
penguasaan bahasa asing memang penting. 
Namun yang lebih utama adalah keberanian 
untuk mencoba dan kemampuan menyam-
paikan gagasan secara jelas dan percaya diri.

“Anak-anak yang hadir hari ini adalah per-
wakilan terbaik dari sekolah masing-masing. 
Mereka bukan hanya peserta lomba, tetapi 
juga duta-duta kecil Kota Tangerang yang 

menunjukkan bahwa siswa kita mampu 
tampil percaya diri dan berprestasi,” katanya.

Tak hanya itu, lomba ini juga menjadi 
wadah bagi siswa untuk mengekspresikan 
kecintaan terhadap budaya, adat, tradisi, 
serta sejarah Kota Tangerang. (Abdul)

Juara English Story Telling

•	Juara 1
Nama: Fiossy Arrubab Abimanyu
Sekolah: SDN Tanah Tinggi 7
Korwil: Tangerang

•	Juara 2
Nama: Qiana Shanum Falihah
Sekolah: SDN Sukasari 4
Korwil: Tangerang

•	Juara 3
Nama: Renata Ayuka Rahmani
Sekolah: SD Islam Al-Ikhlas
Korwil: Cipondoh (Abdul)

Tingginya tingkat kepercayaan mas-
yarakat terhadap pelayanan publik di 
sektor pendidikan kembali dibuktikan. 
Dinas Pendidikan Kota Tangerang ber-
hasil meraih opini penilaian maladmin-
istrasi pelayanan publik kategori “sangat 

baik” dari Ombudsman RI Perwakilan 
Banten.

Tak hanya itu, Dinas Pendi-
dikan mencatatkan nilai tertinggi 
se-Provinsi Banten dengan skor 
88,06 serta indeks kepercayaan 
masyarakat sebesar 30,00. 

Capaian tersebut menjadikan instansi 
ini sebagai satu-satunya perangkat daerah 
di Banten yang memperoleh kategori san-
gat baik dalam penilaian tersebut.

Kepala Dinas Pendidikan Kota Tan-
gerang Wahyudi Iskandar mengatakan, 
penghargaan tersebut merupakan cermi-
nan nyata dari kepuasan dan kepercayaan 
masyarakat terhadap layanan yang diber-
ikan.

“Alhamdulillah, ini adalah bentuk apre-
siasi atas pelayanan publik yang selama ini 
berjalan dengan baik dan responsif terha-

dap kebutuhan masyarakat. Kepercayaan 
publik adalah hal yang paling utama bagi 
kami,” ujarnya.

Menurutnya, membangun kepercayaan 
masyarakat bukanlah hal instan. Hal terse-
but lahir dari konsistensi. (Abdul)

Disdik Raih Predikat Sangat Baik

Abdurahman
Taati Aturan Lalu Lintas
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Pemerintah Kota Tangerang 
mulai mendorong pengemban-
gan sport tourism sebagai strategi 
baru dalam pembangunan olah-
raga sekaligus penguatan ekonomi 
daerah. Berbagai event olahraga 
berskala regional, nasional hinga 
internasional kini diarahkan tidak 
hanya sebagai ajang kompetisi, 
tetapi juga magnet kunjungan dari 
luar daerah.

Kepala Dinas Pemuda dan Olah-
raga Kota Tangerang, Kaonang, 
mengatakan olahraga memiliki 
potensi besar menjadi sektor wisa-
ta berbasis kegiatan yang mampu 
menggerakkan ekonomi lokal.

“Setiap ada kejuaraan atau event 
olahraga, peserta dan official datang 
dari berbagai daerah. Mereka mem-
butuhkan penginapan, konsumsi, 
transportasi, hingga berbelanja. Ini 
yang kita dorong sebagai bagian dari 
sport tourism,” ujar Kaonang.

Menurutnya, Kota Tangerang 
memiliki modal infrastruktur yang 
memadai untuk menggelar berb-
agai event olahraga. Fasilitas sep-
erti Stadion Benteng Reborn serta 
sejumlah gelanggang olahraga dan 

ruang publik terbuka dinilai mam-
pu menjadi pusat kegiatan olahraga 
berskala besar.

Dispora Kota Tangerang secara 
konsisten menyusun kalender 
event olahraga tahunan, mulai dari 
turnamen pelajar, kejuaraan antar 
daerah, hingga event lari massal 
dan kompetisi komunitas. Agenda 
rutin tersebut menjadi daya tarik 
tersendiri bagi peserta dari luar 
kota.

“Kami ingin event olahraga di 
Kota Tangerang menjadi destinasi. 
Orang datang bukan hanya untuk 
bertanding, tapi juga menikmati 
suasana kota, kuliner, dan ruang 
publik yang ada,” jelasnya.

Ka o n a n g  m e n a m b a h k a n , 
dampak ekonomi dari sport tour-
ism mulai terasa, terutama bagi 
pelaku UMKM di sekitar lokasi 
kegiatan. Setiap penyelengga-
raan event besar, perputaran 
ekonomi meningkat melalui 
transaksi makanan, minu-
man, merchandise, hingga 
jasa pendukung lainnya. 
(Abdul)

H i n g g a 
awal 2026, 
s e b a n -
yak seki-
tar 22.000 
p e k e r j a 
rentan di 
Kota Tan-
g e r a n g 
t e l a h 
mendapat-
kan perlind-
ungan jami-
nan so-
s i a l 

ketenagakerjaan yang iurannya ditanggung 
oleh pemerintah daerah.

Kepala Dinas Sosial Kota Tangerang Acep 
Wahyudi menjelaskan, penetapan sasaran 
pekerja rentan mengacu pada Data Terpa-
du Kesejahteraan Sosial (DTKS). 

Per awal Januari 2026, jumlah penduduk 
yang tercatat dalam DTKS mencapai sekitar 
677.000 jiwa, yang tersebar dalam kelom-
pok desil 1 hingga 5.

“DTSEN itu mencakup individu-individu 
dari desil 1 sampai 5. Dari data itu, kami 
memilah kembali mana yang masuk kate-
gori pekerja rentan,” kata Acep.

Menurut Acep, untuk memperluas 
jangkauan perlindungan, pihaknya tengah 
melakukan verifikasi dan pencocokan data 
langsung ke lapangan. 

Proses tersebut melibatkan Pekerja 
Sosial Masyarakat (PSM) guna 

memastikan pendataan. Pada 
2026, Pemkot Tangerang telah 

menjalin perjanjian kerja 
sama (PKS) dengan BPJS 

Ketenagakerjaan untuk 
memberikan perlind-

ungan Jaminan Ke-
celakaan Kerja (JKK) 

dan Jaminan Kema-
tian (JKM) kepada 

sebanyak 22.865 
pekerja rentan.

Seluruh iuran 
dalam skema 

tersebut di-
t a n g g u n g 

oleh pemer-

intah daerah.
“Program ini memang ditujukan untuk 

pekerja rentan di Kota Tangerang dan 
pembiayaannya ditanggung oleh Pemkot,” 
ujar Acep.(Fajrin)

Kepesertaan JHT Bekal Hari 
Tua

Sementara itu, Kepala Cabang BPJS 
Ketenagakerjaan Cikokol, Mohamad Irvan, 
mengapresiasi komitmen Pemkot Tan-
gerang dalam memberikan perlindungan 
bagi pekerja yang memiliki risiko kerja 
tinggi namun keterbatasan finansial.

“Kami mengucapkan terima kasih kepa-
da Pemkot Tangerang yang telah melindun-
gi pekerja rentan melalui program jaminan 
sosial ketenagakerjaan,” kata Irvan.

Ia menilai, capaian tersebut sebagai 
langkah awal. Berdasarkan pemetaan BPJS 
Ketenagakerjaan, potensi pekerja rentan 
di Kota Tangerang diperkirakan mencapai 
sekitar 677.000 orang yang diharapkan 
dapat masuk secara bertahap ke dalam 
sistem perlindungan sosial.

Irvan menambahkan, ke depan per-
lindungan bagi pekerja rentan tidak hanya 
difokuskan pada JKK dan JKM, tetapi juga 
diarahkan pada kepesertaan Jaminan Hari 
Tua (JHT).

“Tenaga kerja rentan juga membutuh-
kan perlindungan di masa tua. JHT bisa 
menjadi bekal ekonomi atau modal usaha 
agar mereka tetap mandiri secara finansial,” 
ujarnya.(Fajrin)

Kementerian Komunikasi dan 
Digital (Komdigi) berencana akan 
membatasi penggunaan media 
sosial bagi anak pada Maret 2026. 
Kebijakan ini sudah diatur melalui 
Peraturan Pemerintah Nomor 17 
Tahun 2025 tentang Tata Kelola 
Penyelenggaraan Sistem Elek-
tronik dalam Perlindungan Anak 
(PP Tunas).

Kebijakan ini dianggap penting 
demi pertumbuhan anak usia 
remaja di Indonesia karena masih 
berada dalam perkembangan kog-
nitif dan emosional anak.

Sejumlah negara-negara Eropa 
sudah mulai mengatur kegiatan 
media sosial bagi anak-anak.

Kepala Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kota Tangerang Mugi-
ya Wardhany menegaskan, pihak-
nya mendukung penuh kebijakan 
tersebut karena demi kebaikan 
generasi penerus bangsa, khusus-

nya yang ada di Kota Tangerang.
Ia menilai kebijakan yang dib-

uat oleh Komdigi patut didukung 
penuh karena juga menguatkan 
Asta Cita Presiden menuju gener-
asi Indonesia Emas.

"Kami tentu akan mendukung 
kebijakan tersebut, dan akan ikut 
menyosialisasikan hal tersebut 
kepada warga kota Tangerang," 
ujarnya. (Fajrin)

Wajib Didampingi Orang 
Tua

Mugiya melanjutkan, saat ini 
Kominfo Kota Tangerang telah 
memiliki Komunitas Informasi 
Masyarakat (KIM) yang para ang-
gota dari kalangan pelajar.

"Lewat KIM pelajar tersebut 
tentu nantinya kebijakan terse-
but kami turut sosialisasikan," 

imbuhnya.
Sebelumnya, Menteri Komdigi 

Meutya Hafidz menyampaikan 
untuk platform masuk ke risiko 
tinggi, maka pengguna harus be-
rusia minimal 16 tahun dengan 
pendampingan orang tua.

"Untuk platform yang berisiko 
rendah, anak-anak dapat masuk 
di usia 13 tahun gitu ya. Tapi, 13 
tahun itu dengan pendampingan 
orang tua juga," ujarnya.

Pemerintah akan menilai profil 
risiko media sosial. Penilaian ini 
akan dilakukan oleh tim khusus 
yang terdiri dari para pemerhati 
anak, NGO dan juga anak-anak itu 
sendiri.(Fajrin)

Sekretaris Kecamatan (Sekcam) Cibodas 
Riswan Setyo Kardinto, mengimbau kepada 
masyarakat untuk meningkatkan kewaspadaan 
terhadap ancaman kejahatan siber berupa 
phishing dan scamming. 

Hal ini disampaikan guna mencegah terjad-
inya pencurian data pribadi yang kian marak 
menyasar warga melalui aplikasi pesan singkat.

Hal tersebut disampaikan di hadapan jemaah 
pengajian warga Cibodas dalam rangka Pekan 
Raya Cibodas. Riswan menegaskan, agar mas-
yarakat jangan mudah percaya pada pihak yang 
mengaku-ngaku sebagai petugas dari kantor 
kecamatan. 

Ia menjelaskan, modus operandi yang ser-
ing digunakan adalah meminta pembaruan 
(update) data KTP atau meminta Nomor Induk 
Kependudukan (NIK) melalui pesan WhatsApp 
atau saluran komunikasi pribadi lainnya.

"Hati-hati kalau ada yang ngaku-ngaku, 'Saya 
orang kecamatan, Ibu update KTP-nya, kirim 
NIK-nya,' melalui HP, itu sudah pasti bohong," 
tegas Riswan.

Lebih lanjut, Riswan menjelaskan poin-poin 
penting yang harus diperhatikan masyarakat 
agar terhindar dari kerugian, yaitu, kecamatan 
tidak pernah melakukan pembaruan data 
kependudukan melalui WhatsApp atau 
chatting. 

Setiap pembaruan data resmi mengha-
ruskan warga untuk datang langsung ke 
kantor kecamatan.

Masyarakat diminta waspada terh-
adap kiriman tautan asing. Mengklik 
tautan sembarangan dapat menye-
babkan akun WhatsApp dibajak atau 
data pribadi dicuri.

Rizwan mengingatkan, data yang 
dicuri sering kali disalahgunakan 
oleh pelaku kejahatan.(Adit)

Pemerintah Kota Tangerang memperkuat 
jaring pengaman sosial bagi warganya 
melalui kerja sama strategis dengan BPJS 
Ketenagakerjaan.

Dukung Pembatasan
Medsos pada Anak

Akses Layanan IKD Diperluas

22.865 PEKERJA RENTAN

Capaian tersebut menjadi bukti 
nyata bahwa pembinaan olahraga 
di Kota Tangerang berjalan secara 
terprogram, terarah, dan berkelan-
jutan melalui kolaborasi erat antara 
Dinas Pemuda dan Olahraga Kota 
Tangerang, KONI Kota Tangerang, 
pengurus cabang olahraga (cabor), 
serta dukungan penuh masyarakat.

Kepala Dinas Pemuda dan Olah-
raga (Dispora) Kota Tangerang 
Kaonang, menegaskan Pemerintah 
Kota Tangerang konsisten dalam 
meningkatkan pembangunan sek-
tor olahraga, baik dari sisi infrastruk-
tur maupun dukungan program.

“Pemerintah Kota Tangerang 
berkomitmen penuh dalam pen-
ingkatan pembangunan olahraga. 
Kami terus menghadirkan sarana 
dan prasarana yang memadai serta 
dukungan anggaran untuk memas-
tikan program pembinaan berjalan 
berkesinambungan,” ujar Kaonang.

Menurutnya, pembangunan 

fasilitas olahraga yang representa-
tif menjadi fondasi penting dalam 
mencetak atlet berprestasi. Selain 
itu, keberlanjutan program pembi-
naan menjadi kunci agar prestasi 
tidak bersifat instan.

“Prestasi atlet yang kini mampu 
bersaing di level nasional hingga in-
ternasional adalah hasil dari sistem 
yang dibangun secara bertahap dan 
konsisten,” tambahnya.

Sementara itu, Ketua KONI Kota 
Tangerang, Dirman, menyam-
paikan bahwa pihaknya fokus 
pada pembinaan jangka panjang di 
setiap cabang olahraga.

“Kami konsisten 
melakukan pem-
binaan melalui 
program jang-
ka panjang 
k e p a d a 
s e l u r u h 
c a b a n g 
o l a h r a -
ga. Salah 
satunya 
melalui 
pemusa-
tan lati-
han bagi 
atlet-atlet 
potensial 
dan ber-

prestasi,” ungkap Dirman.
Ia menjelaskan, pemusa-

tan latihan tersebut men-
jadi ruang pembinaan 
intensif agar atlet dapat 
berkembang secara 
maksimal, baik dari sisi 
teknik, fisik, maupun 
mental bertanding.

Tak hanya itu, 
K O N I  K o t a 
Tangerang 
juga rutin 
melakukan 
monitor-
i n g 

dan evaluasi terhadap perkem-
bangan cabang olahraga dan atlet.

“Monitoring dan evaluasi 
kami lakukan secara berkala 
untuk memastikan program 
berjalan sesuai target. Keikut-

sertaan atlet dalam berbagai 
kejuaraan juga men-

jadi tolok ukur ke-
berhasilan pro-

gram latihan yang telah disusun,” 
jelasnya.

Dari sisi cabang olahraga, kon-
sistensi menjadi kunci utama. 
Pengurus cabor terus melakukan 
pencarian dan penjaringan bibit at-
let potensial sejak usia dini, disertai 
program latihan yang terstruktur. 
(Abdul)

Nama Baby Benita Sabana kian 
dikenal sebagai salah satu atlet 
catur muda berbakat asal Kota 
Tangerang. Siswi kelas 9 di SMP 
Negeri 12 Kota Tangerang ini tel-
ah menorehkan sederet prestasi 
membanggakan di berbagai ajang 
bergengsi.

Sejak duduk di bangku Sekolah 
Dasar, Baby sudah akrab dengan 
papan dan bidak catur. Ketertari-
kannya pada olahraga strategi ini 
tumbuh dari kebiasaan bermain 
sejak kecil. Dari sekadar hobi, ke-
mampuannya terus berkembang 
hingga mampu bersaing di level 

kompetisi.
Prestasinya tak main-main. 
Ia berhasil meraih juara 1 

dalam ajang Olimpiade 
Olahraga Siswa Nasional 
(O2SN). Tak berhenti di 
situ, Baby juga menyabet 

juara 1 pada kejuaraan 
nasional yang digelar 
I n s t i t u t  Te k n o l o -

gi Bandung (ITB), serta 
menjadi juara 1 di Kejuaraan 

Provinsi (Kejurprov), Kejuaraan 
Nasional (Kejurnas), hingga Pekan 

Olahraga Provinsi (Porprov).
Awalnya, Baby berlatih secara 

mandiri di rumah. Ia mengasah 
kemampuan dengan bermain dan 
belajar melalui komputer sekitar 
dua jam setiap hari. Kini, latihannya 
semakin terarah dengan bimbingan 
pelatih yang rutin mendampinginya 
setiap Sabtu.

“Sehari biasanya latihan dua jam 
di rumah pakai komputer. Setiap 
Sabtu latihan sama pelatih untuk 
mengasah permainan,” ujarnya.

Meski telah mengoleksi banyak 
gelar juara, perjalanan Baby tak 
selalu mulus. Ia mengakui ada suka 
dan duka dalam setiap pertand-
ingan.

“Kalau kalah suka nangis, sedih. 
Tapi dari situ jadi pengen bangkit 
lagi dan latihan lebih giat,” katanya.

Sebagai anak pertama di keluar-
ganya, Baby memiliki tekad besar 
untuk terus berprestasi. 

Ia bercita-cita dan berharap un-
tuk bisa menjadi Women Grand 
Master Indonesia, sebuah gelar 
prestisius dalam dunia catur inter-
nasional.(Abdul)

Sport Tourism Kian Tumbuh
di Kota Tangerang

Perolehan Medali Atlet 
PON Kontingen Banten 
Asal Kota Tangerang

Benita Sabana, Bercita-cita 
Women Grand Master Indonesia

Deretan prestasi membanggakan 
ditorehkan atlet-atlet Kota Tan-
gerang. Tak hanya berjaya di level 
regional, kini sejumlah atlet Kota 
Tangerang telah mampu menembus 
kejuaraan resmi tingkat nasional, 
Asia hingga internasional.

Waspada Modus 
Penipuan Digital

Pemerintah Kota Tangerang 
melalui Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil (Disdukcapil) terus 
mengoptimalkan layanan Identitas 
Kependudukan Digital (IKD) guna 
memudahkan akses administrasi 
kependudukan bagi masyarakat.

Salah satu upaya yang dilaku-
kan adalah menghadirkan layanan 
pendaftaran dan aktivasi IKD 
langsung di tengah kegiatan mas-
yarakat. 

Kepala Disdukcapil Kota Tan-
gerang Rizal Ridolloh menyam-
paikan, pendekatan jemput bola ini 
dilakukan agar masyarakat sema-
kin mengenal dan memanfaatkan 
layanan KTP digital.

“Kami hadir di berbagai kegiatan 
masyarakat, salah satunya di Car Free 
Day (CFD) yang rutin digelar setiap 
awal bulan. Ini sekaligus menjadi 
sarana sosialisasi dan aktivasi IKD,” 
ujar Rizal, baru-baru ini.

Menurutnya, pemanfaatan ruang 
publik seperti CFD dinilai efektif 
untuk menjangkau warga secara 

lebih luas dan santai, sehingga proses 
edukasi mengenai manfaat IKD dapat 
diterima dengan lebih mudah.

Selain CFD, Disdukcapil Kota 
Tangerang juga menggencarkan 
program pelayanan keliling melalui 
sejumlah inisiatif lain. Program ini 
memungkinkan layanan administrasi 
kependudukan, termasuk IKD, men-
jangkau langsung lingkungan tempat 
tinggal dan aktivitas masyarakat.

“Melalui kegiatan-kegiatan ini, 
masyarakat tidak perlu jauh-jauh 
datang ke kantor Disdukcapil. Kami 
yang mendatangi mereka,” jelasnya.
(Fajrin)

Pemkot Tanggung IuranCAPAIAN PRESTASI
ATLET KOTA TANGERANG

Cabor Peroleh Medali Kontingen Banten asal Kota Tangerang

Atlet Kota Tangerang yang bergabung dengan Timnas pada Sea Games 
Thailand 2025

Atlet Kota Tangerang Peroleh Medali pada POPNAS XVII 2025

Menyambut Ramadan 2026, Bank Indo-
nesia kembali membuka layanan penukaran 
uang Rupiah melalui program SERAMBI 
2026 (Semarak Rupiah Ramadan dan Berkah 
Idulfitri) di Provinsi Banten. 

Berdasarkan informasi resmi yang dihim-
pun, periode pemesanan penukaran uang 
akan dibuka mulai 19 hingga 27 Februari 

2026. 
Masyarakat dapat mengakses website re-

smi di https://pintar.bi.go.id atau memindai 
kode QR yang tersedia pada flyer informasi 
untuk melakukan registrasi.

“Penukaran hanya dapat dilakukan pada 
tanggal, lokasi dan waktu yang tertera pada 
bukti pemesanan. Masyarakat diimbau 

tidak datang ke lokasi tanpa melakukan pe-
mesanan terlebih dahulu,” demikian bunyi 
imbauan Bank Indonesia Banten.

Dalam satu paket penukaran, masyarakat 
dapat memperoleh uang tunai senilai 
Rp5.300.000 dengan komposisi pecahan 
sebagai berikut:

· Pecahan Rp50.000 sebanyak 50 lembar 
(Rp2.500.000)

· Pecahan Rp20.000 sebanyak 50 lembar 
(Rp1.000.000)

· Pecahan Rp10.000 sebanyak 100 lem-
bar (Rp1.000.000)

· Pecahan Rp5.000 sebanyak 100 lembar 
(Rp500.000)

· Pecahan Rp2.000 sebanyak 100 lembar 
(Rp200.000)

· Pecahan Rp1.000 sebanyak 100 lembar 
(Rp100.000)

Penukaran hanya dapat dilakukan melalui 
website pintar.bi.go.id dan tidak dapat di-
wakilkan.  (Fajrin)

Tukar Uang Wajib Daftar Online

•	 Cabor Pencak Silat: 2 Medali Emas
•	 Cabor Panjat Tebing: 1 Medali Emas
•	 Cabor Renang: 1 Medali Emas
•	 Cabor Tenis Lapangan: 1 Medali Emas
•	 Cabor Tenis Meja: 1 Medali Emas

•	 Cabor Angkat Besi: 2 Medali Perunggu
•	 Cabor Judo: 1 Medali Perunggu
•	 Cabor Senam: 1 Medali Perunggu
•	 Sepak Bola: 1 Medali Perunggu

Cabor Judo
1. Dinny Febriany, Kelas -57 KG

Cabor Taekwondo
1. Arya Danu Susilo, Kelas -74 KG

Cabor Baseball
1. Hadi Nur Muhammad, Baseball Tim Putra

Cabor Hoki
1.	 Ahmad Fikri Nur Hikmat, Hockey 5 dan 

Hockey Outdoor
2.	 Adi Dermawan Leksono, Hockey Indoor
3.	 Fatma Sri Hapsari, Hockey Indoor (Abdul)

1.	 Cabor Panjat Tebing, Medali Emas, Nomor 
Speed Relay Putra, Atlet Atas Nama 
Yogaraksa Acalapati Putra Galih

2.	 Cabor Tenis Lapangan, Medali Emas, Nomor 
Beregu Putra, Atlet Atas Nama Azzam Khairi 
Zhafir

3.	 Cabor Renang, Medali Emas, Nomor 50 M 
Gaya Dada Peroangan Putra, Atlet Atas Nama 
Arief Muhammad Fadhilah

4.	 Cabor Tenis Meja, Medali Emas, Nomor 
Ganda Campuran, Atlet Atas Nama Dava 
Ahmad Ferdiansyah dan Faizza Putri 
Hernanda Elysia

5.	 Cabor Pencak Silat, Medali Emas, Seni Ganda 
Putra, Atlet Atas Nama Fadly Rizki Hiwari & 
Ikbar Haji Bagaskoro

6.	 Cabor Pencak Silat, Medali Emas, Seni 

Beregu Putra, Atlet Atas Nama Gibran 
Almaulana Hankha, Lintang Asya Putra, 
Satrio Pinandhito

7.	 Cabor Angkat Besi, Medali Perunggu, 
Kelas 44 kg Putri, Atlet Atas Nama Bellen 
Sharapova Siregar

8.	 Cabor Angkat Besi, Medali Perunggu, 
Nomor 44 kg Putri, Atlet Atas Nama Bellen 
Sharapova Siregar

9.	 Cabor Judo, Medali Perunggu, Kelas + 63 
kg Putri, Atlet Atas Nama Wenny Luna San 
Mayapada Purba

10.	 Cabor Senam, Medali Perunggu, Nomor 
Kuda Pelana Putra, Atlet Atas Nama Madlani 
Ilham

11.	 Cabor Sepak Bola, Medali Perunggu, Nomor 
Beregu Putra.(Abdul)

1.	 Emas: Muaythai
2.	 Emas: Judo
3.	 Emas: Panjat Tebing
4.	 Emas: Binaraga

1.	 Perak: Panjat Tebing
2.	 Perak: Cricket
3.	 Perak: Hoki
4.	 Perak: Binaraga

1.	 Perunggu: Muaythai
2.	 Perunggu: Futsal
(Abdul)



Bagi Hoktjoan Wulandjana atau 
biasa dipanggil OC, penggiat dan 
peduli  sampah Kota Tangerang 
asal Gerendeng Pulo, Kecamatan 
Karawaci, bergelut dengan sampah 
sudah menjadi makanan sehari-hari. 

Bahkan sesuai slogan hidupnya 
yaitu "Sumber Masalah Jadi Berkah", 
ia mampu membuat inovasi dan 
mengubah limbah sampah menjadi 
sebuah produk bernilai ekonomis.

Ia menjelaskan, salah satu ino-
vasi yang baru-baru ini dilakukan 
dalam pengurangan sampah di 
Pasar Anyar yaitu pembuatan pelet 
dari sampah organik dan metode 
silase, dan mampu mengurai 
sampah organik sebesar 60 kilo-
gram per hari.

“Sebelum saya menerapkan 
metode itu di Pasar Anyar, saya 
belajar dan banyak tanya ke 
Kelompok Kampung Tematik 

Indonesia yang berisi orang-orang 
hebat terkait pengelolaan sampah. 
Selanjutnya, baru saya terapkan di 
Pasar Anyar dan ini akan dijadikan 
percontohan di pasar lainnya,” 
katanya.

Ia  m e nga ku ,  u nt u k  u r u s a n 
sampah, dirinya selalu terbuka 
bagi komunitas yang ingin belajar 
mengolah sampah dengan metode 
yang sama untuk menjadi berkah 
dan diterapkan di beberapa pasar.

Menurutnya, tidak semua metode 
yang diterapkan di Pasar Anyar bisa 
diterapkan disemua pasar. Karena, 
tergantung dari kondisi dan potensi 
pasar. Seperti, di Pasar Ramadhan 
dengan potensi yang besar cocok 
menggunakan metode silase dan 
magot. 

"Intinya jangan neko-neko, yang 
penting masalah sampah tuntas 
tapi disisi lain bisa menjadi berkah,” 

ujarnya.
Tak hanya mengurus sampah di 

Pasar Anyar, banyak inovasi yang 
sudah dikerjakan untuk Kota Tan-
gerang. Seperti, pengolahan galon 
bekas menjadi lampion, pot tana-
man, eco enzim yang dibuat dari 
limbah sampah organik, replika 
naga, pembustan pavingblok dari 
limbah plastik, budi daya pertanian 
dari sampah plastik, komposter dari 
galon dan masih banyak inovasi 
lainnya.

"Hampir semua inovasi yang saya 
buat ditiru oleh beberapa kampung, 
bahkan ada beberapa dapat prestasi  
di tingkat nasional, terutama di 
lomba proklim," ungkapnya.

Meski sudah banyak karya dan 
inovasi yang dibuat, OC yang men-
ganggap dirinya orang kampung, 
masih ingin bermanfaat bagi Kota 
Tangerang. (Dini)

Kecamatan Cibodas terus 
memeriahkan peringatan HUT 
ke-33 Kota Tangerang melalui 
rangkaian kegiatan Pekan Raya 
Cibodas yang akan berlangsung 
hingga April 2026. 

Kegiatan ini tetap berlanjut 
meski di pertengahan Februari 
masyarakat memasuki bulan 
suci Ramadan hingga pertenga-
han Maret. Untuk menghormati 
suasana Ramadan, pelaksanaan 
kegiatan dilanjutkan kembali 
setelah Hari Raya Idulfitri dan 
akan mencapai puncaknya pada 
April mendatang.

Sekretaris Camat Cibodas 
Riswan Setyo Kardinto men-
yampaikan, Pekan Raya Cibodas 
akan kembali digelar usai Leb-
aran sekaligus dirangkaikan 
dengan kegiatan halal bihalal. 

“Pekan Raya Cibodas akan 
kembali hadir setelah Leb-
aran. Berbagai perlombaan 
seperti fun walk, lomba mema-
sak, lomba menari dan lomba 
puisi akan dibuka utuk umum. 
Seluruh rangkaian kegiatan 
akan dimulai setelah Lebaran 
bersamaan dengan halal biha-
lal,” ujarnya. 

Lebih lanjut, Riswan berharap 
di usia ke-33, Kota Tangerang 
semakin meningkatkan kualitas 
pelayanan kepada masyarakat. 

Ia menegaskan, pihak keca-
matan siap mendukung dan 
menjalankan program priori-
tas Wali Kota, seperti Gampang 
Sembako, Gampang Sekolah, 
dan Gampang Kerja. 

“Untuk program yang men-
jadi kewenangan kecamatan, 

akan kami kolaborasikan den-
gan dinas-dinas terkait agar 
manfaatnya dapat dirasakan 
langsung oleh masyarakat,” 
pungkasnya.

Melalui rangkaian kegia-

tan Pekan Raya Cibodas ini, 
Kecamatan Cibodas berharap 
semangat kebersamaan dan 
partisipasi masyarakat terus 
tumbuh seiring bertambahnya 
usia Kota Tangerang. (Zahir)

Untuk memfasilitasi pembuatan 
KTP-el bagi siswa, Kecamatan Cile-
dug melakukan tindakan proaktif 
dengan mendatangi Sekolah Menen-
gah Atas (SMA) bagi siswa berusia 
16-17 tahun.

“Bekerja sama dengan Dinas 
Kependudukan dan Catatan Sipil, 
kita datangi setiap sekolah dan 
melakukan perekaman sehari jadi,” 
kata Kasi Pelayanan Umum Keca-
matan Ciledug Siti Nurmilah.

Selain menyasar sekolah, ia 
menambahkan, jemput bola layanan 
keliling perekaman KTP-el menyasar 
warga penyandang disabilitas, lansia 
dan warga yang memiliki keter-
batasan langsung ke rumah-rumah 
yang telah terdata dengan peralatan 
mobile.

Menurutnya, langkah ini diam-
bil untuk memastikan hak-hak 
seluruh warga terpenuhi tanpa 
menjadi beban tambahan bagi mer-

eka yang kesulitan datang ke kantor 
pelayanan. 

Selain mempermudah warga, 
kegiatan ini  bertujuan untuk 
meningkatkan akurasi dan keleng-
kapan data kependudukan.

“Dengan data yang valid, kami 
dapat merancang program ban-
tuan lebih tepat sasaran khususnya 
kelompok rentan dan disabilitas di 
wilayah Ciledug,” ucapnya. (Dini)

Ramadan Al-A'zhom Festival 
yang digelar di halaman Masjid 
Raya Al-A'zhom, Kota Tangerang. 
Kegiatan ini telah dimulai sejak 
Sabtu (21/02) dan akan berlangsung 
sepanjang bulan Ramadan hingga 
18 Maret 2026. 

Koordinator acara Ramadan 
Al-A'zhom Festival 2026 Ian Chavidz 
Rizqiullah menyampaikan, tahun ini 
menjadi momentum perdana penye-
lenggaraan dengan mengusung 
konsep festival. 

Ia menjelaskan, pada tahun 
sebelumnya kegiatan Ramadan di 

Masjid Al-A'zhom hanya berupa 
bazar, namun kali ini dikemas lebih 
meriah dengan berbagai rangkaian 
acara.

“Tahun ini menjadi pertama 
kalinya kami mengusung konsep 
festival, apalagi Ramadan bertepatan 
dengan HUT ke-33 Kota Tangerang, 
sehinggga kami ingin menghadirkan 
kegiatan yang lebih semarak dan 
bermanfaat,” ujarnya.

Beragam kegiatan turut memer-
iahkan festival, mulai dari lomba 
mewarnai untuk anak, dai cilik, 
hingga bazar .

Ian berharap, kegiatan ini dapat 
menjadi agenda tahunan yang 
dinantikan masyarakat serta mampu 
memberikan manfaat.

Ia juga berharap kegiatan ini dapat  
menjadi pusat kegiatan Ramadan di 
Kota Tangerang. (Zahir)

 
Sukses Tarik Perhatian
Masyarakat

Antusiasme warga mewarnai 
pelaksanaan Ramadan Al-A'zhom 
Festival yang digelar di halaman 
Masjid Raya Al-A'zhom. 

Siti, warga Cipondoh yang hadir 
mengaku senang dengan festival 
tahun ini.

“Acaranya bagus, bisa sekalian beli 
baju anak untuk Lebaran,” ujarnya. 
Hal serupa disampaikan Aero, warga 
Teluknaga, yang mengaku hampir 
setiap tahun datang ke kawasan 
Masjid Al-A'zhom. 

Ia menuturkan, awalnya datang 
untuk melaksanakan salat, setelah 
melihat adanya bazar, dirinya 
merasa senang dan kini rutin 
berkunjung sekaligus berbelanja  
barang sesuai kebutuhan. (Zahir)
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Pegiat dan peduli sampah dari 
Gerendeng Pulo Hoktjoan Wuland-
jana mengatakan, dua metode 
tersebut menjadi solusi ganda dan 
tepat dalam mengatasi masalah 
sampah di Pasar Anyar dan men-
dukung perekonomian peternak 
lokal.

Ia menjelaskan, untuk membuat 
pelet ikan berkualitas, dibutuhkan 
sampah organik sebagai media tum-
buh kembang magot yang menjadi 
komponen utama pembuatan pelet 
ikan. Selain itu, sampah tulang ayam 
dan ampas kelapa.

“Setelah sampah sayuran habis 
dimakan magot, kita jadikan magot 
sebagai tepung lalu tulang ayam dan 
tulang ikan digiling dicampurkan 
ampas kelapa dan ditambah kom-
ponen lainnya, baru jadilah pelet 
ikan berkualitas,” jelasnya.

Ia mengaku, sampah sayuran 
di Pasar Anyar usai terurai magot 
mampu berkurang sebanyak 100 
kilogram. Serta sampah tulang ayam 
dan ikan sebanyak 6-7 kilogram serta 
30 kilogram sampah ampas kelapa. 

S e h - i n g g a ,  d a r i 
proses ini mampu 

mengurangi 60 kilogram sampah 
organik di Pasar Anyar.

“Sedangkan hasilnya, saya mampu 
membuat 60 kilogram pelet dengan 
harga jual Rp7 ribu per kilogram dan 
sudah ada beberapa peternak unggas 
dan jangkrik yang membeli makanan 
pelet di sini,” katanya. (Dini)

Metode Silase Limbah 
Organik

Tak hanya mengubah sampah 

organik menjadi pelet ikan dan ung-
gas, untuk mengurai sampah Pasar 
Anyar juga menggunakan metode 
silase. 

Hoktjoan Wulandjana menjelas-
kan, silase adalah teknik pengawetan 
bahan pangan hijauan melalui 
proses fermentasi dalam kondisi 
anaerob (tanpa oksigen) di dalam 
wadah yang disebut silo.

Ia melanjutkan, selain mengu-
rangi limbah, metode ini mengubah 
limbah organik menjadi pakan 

ternak sapi, kambing dan domba 
yang bergizi tinggi, tahan lama dan 
bernilai ekonomis serta mengatasi 
limbah bau.

“Untuk metode silase di Pasar 
Anyar baru saya jalankan, tentunya 
hasil silase ini sama-sama berkual-
itas namun bedanya ini lebih tahan 
lama karena melalui proses fer-
mentasi, dan harganya pun lebih 
ekonomis yaitu Rp2000,” tutupnya. 
(Dini)

Pelayanan keliling kali ini 
berlangsung di RW 08, Kelura-
han Jatake, pada Sabtu (21/02). 
Kegiatan ini disambut antusias 
oleh warga yang memanfaat-
kan kesempatan tersebut untuk 
mengurus berbagai kebutu-
han administrasi sekaligus 
mendapatkan layanan keseha-
tan secara gratis.

Kepala Seksi  Pelayanan 
Umum Kecamatan Jatiuwung, 

Kosim, yang turut hadir dan 
melayani langsung warga, 
menjelaskan pelayanan yang 
diberikan tidak hanya meliputi 
administrasi kependudukan. 

“Pelayanan ini tidak hanya 
meliputi pelayanan adminis-
trasi seperti pembuatan KIA, 
KTP yang rusak maupun hil-
ang dan juga KTP pemula, KK 
yang belum barcode dan juga 
BPJS. Di samping itu kami juga 
menyediakan cek kesehatan 
gratis,” ujarnya. 

Layanan pemeriksaan kes-
ehatan gratis tersebut dibantu 
oleh tenaga medis dari Puskes-
mas Manis Jaya.

Kosim menambahkan, kegia-

tan pelayanan keliling ini akan 
terus dilaksanakan hingga akhir 
Februari.

I a  b e r h a r a p ,  m e l a l u i 
pelayanan keliling ini mas-
yarakat semakin dimudahkan 
dalam mengurus administrasi 
kependudukan.

“Dengan adanya kegiatan 
pelayanan keliling ini dapat 
mempermudah masyarakat 
dalam mengurus administrasi 
kependudukan,” tuturnya. 

Pihaknya pun berkomitmen 
untuk terus meningkatkan kual-
itas pelayanan dan memberikan 
yang terbaik bagi masyarakat 
Kecamatan Jatiuwung. (Zahir)

Masyarakat Apresiasi 
Pelayanan Keliling

RW 08 Kelurahan Jatake 
menyampaikan apresiasi atas 
hadirnya pelayanan keliling dari 
Kecamatan Jatiuwung.

Ketua RW 08 Lukman Hakim 
mengatakan, kegiatan ini mem-
bawa manfaat nyata bagi warga, 
dengan adanya layanan admin-
istrasi kependudukan dan cek 
kesehatan gratis. 

Ia berharap, kegiatan ini dapat 
terus dilaksanakan dan diting-
katkan kualitasnya. “Ini sudah 
baik, semoga ke depannya 
bisa lebih baik lagi,” tutupnya. 
(Zahir)

Pekan Raya Cibodas Berlangsung hingga April

Semarak Ramadan Al-A'zhom Festival 2026

Mengenal Pegiat Sampah Hoktjoan Wulandjana

Sejak ditetapkan sebagai kam-
pung tematik Kampung Nastar dan 
dikenal masyarakat luas, kampung 
yang berada di RW 01, Kelura-
han Larangan Utara, Larangan ini 
semakin berkembang dengan ber-
tambahnya warga yang menekuni 
usaha rumahan kue kering menjadi 
13 pedagang.

Salah satunya pemilik usaha 
kue nastar rumahan Linah Cook-
ies Linah mengaku, awalnya ia 
hanya menjadi pengadon kulit 
nastar, pembuat selai nanas hingga 
mengemas kue nastar ke dalam 
toples plastik di tempat ia bekerja 
selama puluhan tahun. 

Dengan penuh keberanian dan 
seiring waktu melihat keuntun-
gan yang menjanjikan, akhirnya 
ia memberanikan diri membuka 
usaha dengan merek sendiri.

“Saya baru mulai akhir tahun 
lalu, dan tahun ini alhamdulillah 
sudah banyak menerima pesanan,” 
katanya.

Meskipun baru memulai, ia men-
jelaskan, sejak Januari hingga akhir 
Febuari sudah mencapai 700 toples 
kue nastar ditambah jenis kue ker-
ing lainnya. 

Untuk kue kacang, kue kastangel, 
kue sagu, palm sugar dan lainnya 
dibanderol mulai Rp55 ribu hingga 
Rp75 ribu.

“Modal awal bikin nastar ini 
Rp35 juta, kalau dihitung omzet 
Alhamdulillah mencapai Rp66 juta. 
Jika ingin memesan kue kering, 
bisa hubungi di nomor 0882-1473-
4537," tutupnya. (Dini) 

 
Ubah Limbah Jadi Pakan 
Ternak      

Ketua RW 01 Larangan Utara, 
Irwan H Masil mengatakan, geliat 
produksi kue kering di kampung 
nastar terus meningkat di hari raya 
dan hari besar. 

Melihat potensi tersebut, Bank 
Sampah Kampung Nastar ber-
inisiatif memanfaatkan serbuk 
kue nastar dan kulit telur yang 
menumpuk hampir di setiap rumah 
produksi menjadi makanan ternak. 
Sedangkan putih telur dijual dan 
diolah menjadi kue.

“Ada aja masyarakat sekitar atau 
orang luar datang ke sini untuk 
membeli putih telur,” ucapnya. 
(Dini)     

Dalam rangka memeriahkan HUT ke-33 Kota 
Tangerang, Kecamatan Karang Tengah mengh-
adirkan pelayanan publik khusus pada hari Sabtu 
sebagai bentuk komitmen mendekatkan layanan 
kepada masyarakat. 

Program ini menjadi hadiah atau bonus 
istimewa bagi warga Karang Tengah agar tetap 
dapat mengakses layanan administrasi kepen-
dudukan tanpa harus meninggalkan aktivitas 
kerja maupun sekolah di hari kerja.

Kasi Pelayanan Umum Kecamatan Karang 
Tengah Siti Ahyamah menyampaikan, pelayanan 
yang dibuka meliputi perekaman KTP-el, pen-
gurusan akta kematian, akta kelahiran, Kartu 
Keluarga (KK), BPJS, SKPWNI, serta SKDWNI. 

Pelayanan hari Sabtu ini bersifat sementara 
dan hanya dilaksanakan dalam momentum 
peringatan HUT Kota Tangerang. 

Menurutnya, antusiasme masyarakat terbilang 
cukup baik. Masyarakat sangat terbantu, teru-
tama bagi para pekerja dan pelajar yang memiliki 
waktu luang di hari Sabtu.

Lebih lanjut, Siti Ahyamah berharap kehadiran 
pelayanan akhir pekan ini dapat benar-benar 
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. 

Ia menekankan bahwa tujuan utama dari 
program ini adalah membantu warga agar lebih 
mudah, cepat dan nyaman dalam mengurus 
administrasi tanpa harus mengorbankan aktivitas 
rutin mereka. 

Selain itu, Kecamatan Karang Tengah juga 
berharap masyarakat merasa puas dengan 
kualitas pelayanan yang diberikan oleh aparatur 
kecamatan. 

Momentum HUT ke-33 Kota Tangerang 
diharapkan tidak hanya menjadi ajang per-
ayaan seremonial, tetapi juga menjadi sarana 
memperkuat komitmen pemerintah dalam 
menghadirkan pelayanan publik yang responsif, 
inklusif dan berorientasi pada kebutuhan mas-
yarakat.(Zahir)

Jemput Bola Perekaman KTP-el

Berbagai cara dilakukan Pemerin-
tah Kota Tangerang dalam mengatasi 
permasalahan sampah. Salah satunya, 
sampah di Pasar Anyar yang diolah 
dengan dua metode, yaitu silase limbah 
organik dan membuat serta mengem-
bangkan pelet ikan berprotein tinggi 
dengan memanfaatkan sampah organik 
yang siap dijadikan percontohan.

Dalam rangka memeriahkan Hari 
Ulang Tahun ke-33 Kota Tan-
gerang, Kecamatan Jatiuwung 
menghadirkan kegiatan pelayanan 
keliling sebagai bentuk persembah-
an bagi masyarakat. 

UBAH SAMPAH JADI
PELET BERKUALITAS

PELAYANAN KELILING JATIUWUNG
MERIAHKAN HUT KOTA

Cuan Melimpah di 
Kampung Nastar

Karang Tengah 
Buka Layanan Akhir 
Pekan
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